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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut :

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
‘ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

<@ Ta T Te

& Tsa S Es (dengan titik diatas)
d Jim J Je

C Ha h Ha (dengan titik diatas)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

. Dal D De

3 Zay S Zet (dengan titik diatas)
D) Ra R Er

D) Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
) Shad ) Es (dengan titik di bawah)
ua Dhad d De (dengan titik di bawah)
L Tha t Te (dengan titik di bawah)




L Dza z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ,»Aln , Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
Qof Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
s Hamzah “ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberitanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab,seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:

Tanda

Nama

Huruflatin

Nama

i Fathah

! Kasrah




Dammah

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
o Fathah dan ya Ai adani
J., Fathah dan wau Au adanu
Contoh :
S - kaifa
J : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf )
Ghel...C Fathah dan alif atau ya A a dan garis diatas
e Kasrah dan ya i I dan garis diatas
= Dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh :
<l : mdta
A L ramd
J# : gila

i34 yamiitu




4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JUk$\ a3 : raudah al-atfal
ida i “-HJ-JF : al- madinah al-fadilah

Aagali : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (" ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :
¥ s rabbana
eﬂ-l i nu'ima

3% 2 Taduwwun



Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(=) | maka ia ditrasliterasi seperti huruf maddah menjadi (i).
Contoh :

A& :'ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
##® :’arabi (bukan "arabiyy atau ‘araby)
6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma,,arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Cadll : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

A3 al-zalzalah (az-zalzalah)

A gl-falsafah

-'15'-__1:1'1 : al-bildadu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :



8346 ta 'muriina
EJm sal-nau’
Birm V@i un
HJ*F D umirtu
8. Penulisan kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya,kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah,
dan munagasyah. Namun, bilakata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab,maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Syarhal-Arba’inal-Nawawi

RisalahfiRi ayahal-Maslahah

9. Lafz aI-JaIEzlah(‘*‘j”)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudof ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh :

&\ 23> dinullah & billah



Adapun tamarbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
) 3 ~2  hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wama Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-laziunzila fihi al-Qur an

Nasir al-Din al-Tusi

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahahfial-Tasyrial-Islami



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagainama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abual-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid,ditulis menjadi:Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahuwata’ala

saw. = sallallahu ‘alaihiwasallam
as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w =Wafat tahun
QS...[...4 = QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR =Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Riska Amaliah Febriana, 2022. Analisis Kesulitan Belajar Matematika di Masa
Pandemi Covid-19 Peserta Didik Kelas VIII. UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang
Selatan, Fakultas Tarbiah Dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh H. Muhazzab Said dan Muh Hajarul Aswad

Skripsi ini membahas tentang Analisis kesulitan belajar matematika pada masa
pandemi covid-19 peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar matematika peserta didik dan
faktor — faktor apa yang memengaruhi kesulitan belajar matematika peserta didik selama
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Adapun subjek penelitian ini sebanyak 5 orang peserta didik kelas V111
yang terdiri dari 2 orang peserta didik laki-laki dan 3 orang peserta didik perempuan.
Subjek penelitian diambil menggunakan metode purposive sampling dengan fokus
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar di masa pandemi covid -19.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik kurang aktif dalam
pembelajaran matematika secara daring di masa pandemi covid-19. Kesulitan yang
dialami peserta didik yaitu attention, memory, processing speed, metacognition, academic
dan social. Hasil observasi menunjukkan ada beberapa faktor yang menyebabkan peserta
didik mengalami kesulitan belajar, yaitu faktor eksternal dan internal diantaranya dari
faktor motivasi, faktor intelegensi, faktor pemahaman, jaringan internet terbatas, kuota
terbatas, faktor lingkungan keluarga dan faktor lingkungan masyarakat. Disarankan
penelitian lebih lanjut yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar
matematika secara daring atau online.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar Matematika, Pandemi, Covid — 19.



ABSTRACT

Riska Amaliah Febriana, 2022. Analysis of Learning Difficulties in Mathematics
During the Covid-19 Pandemic Period for Class VIII Students of UPT SMP
Negeri 6 Satap Sabbang Selatan, Faculty of Education and Teacher Training,
Palopo State Islamic Institute. Supervised by H. Muhazzab Said and Muh
Hajarul Aswad.

This thesis discusses the analysis of learning difficulties in mathematics during
the COVID-19 pandemic for class VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan
students. This study aims to determine students' learning difficulties in mathematics and
what factors affect students' learning difficulties during online learning during the covid-
19 pandemic.

The research method used is a descriptive method with a qualitative approach.
Data collection techniques used are observation, interview, and documentation
techniques. The subjects of this study were 5 students of class VIII consisting of 2 male
students and 3 female students. The research subjects were taken using a purposive
sampling method with a focus on students who had learning difficulties during the
COVID-19 pandemic.

The results showed that students were less active in online mathematics learning
during the covid-19 pandemic. The difficulties experienced by students are attention,
memory, processing speed, metacognition, academic and social. The observation results
show that there are several factors that cause students to have learning difficulties,
namely external and internal factors including motivational factors, intelligence factors,
understanding factors, limited internet networks, limited quotas, family environmental
factors and community environmental factors. It is recommended that further research
can be done to overcome the difficulties of learning mathematics online or online.

Keywords: Difficulty in Learning Mathematics, Pandemic, Covid — 19.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesulitan belajar merupakan proses dimana peserta didik belum mampu
menguasai materi pelajaran secara maksimal dan mengalami hambatan dalam
melakukan kegiatan belajar dan tidak berhasil mencapai tingkat Kkriteria
keberhasilan seperti yang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran. Kesulitan
yang dialami peserta didik dalam belajar akan memengaruhi semangat, motivasi

dan prestasi peserta didik dalam belajar akan menurun.

Kesalahan yang berasal dari peserta didik dapat berupa prakonsepsi atau
kesalah konsep awal, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, penalaran yang
tidak lengkap atau salah, institusi yang salah serta kemampuan dan minat belajar.
Selain itu kebanyakan peserta didik hanya memahami konsepnya. Sehingga ketika
dihadapkan pada persoalan yang baru, mereka mengalami kebingungan yang
berujung terjadinya kesalahan. Penyebab kesalahan pada peserta didik dengan
kelompok gaya kognitif lebih didominasi oleh penalaran peserta didik yang tidak
lengkap dan kemampuan peserta didik yang kurang dalam memahami dan

mengingat materi yang pernah diterima.

! Nurlela Nugraha, Gida Kadarisma, dan Wahyu Setiawan, “Analisis Kesulitan Belajar
Matematika Materi Bentuk Aljabar Pada Siswa Smp Kelas VII,” Journal Of Education 01, no. 02
(Februari 28, 2019) : h.325. https://jonedu.org/index.php/joe/article/view/72. Diakses 24 Februari
2021



Kesulitan peserta didik belajar matematika di sekolah sangat bervariasi
ditinjau dari objek belajarnya. Kesulitan peserta didik belajar matematika
diantaranya yaitu kesulitan peserta didik dalam menggunakan konsep, kesulitan
peserta didik dalam menggunakan prinsip serta kesulitan peserta didik dalam

menyelesaikan masalah — masalah verbal.?

Hambatan dalam mempelajari matematika adalah dimana peserta didik

memiliki dasar kesulitan khusus.

1. Kesulitan dalam mengemukakan konsep
a. Peserta didik lupa nama singkatan/ nama tekhnik suatu objek.
b. Ketidakmampuan mengingat satu atau lebih syarat cukup dan sebagainya.
2. Kesulitan belajar dalam menggunakan prinsip
a. Peserta didik tidak dapat menggunakan prinsip karena kurang kejelasan
tentang prinsip tersebut dan sebagainya.
b. Peserta didik tidak mempunyai konsep yang dapat digunakan untuk
mengembangkan prinsip sebagai butir pengetahuan baru.
3. Kesulitan dalam memecahkan soal dalam bentuk verbal
a. Tidak mampu menetapkan variabel untuk menyusun persamaan dan

sebagainya.

2Edy Yusmin, “Kesulitan Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika (rangkuman
Dengan Pendekatan Meta-Ethnography), ”Jurnal Visi llmu Pendidikan 9, no. 1 (Januari 4,
2017),h.2123. https://doi.org/10.26418/jvip.v9i1.24806.Diakses 24 Februari 2021



b. Tidak mengerti apa yang dibaca karena kurangnya pengetahuan peserta
didik tentang konsep atau beberapa istilah yang tidak diketahui.?

Ada beberapa faktor penyebab utama dalam kesulitan belajar peserta
didik, faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri peserta didik sendiri maupun
dari luar diri peserta didik. Kesulitan belajar tidak hanya daialami oleh peserta
didik yang berkemampuan di bawah rata — rata melaikan dapat dialami oleh
peserta didik dengan tingkat kemampuan manapun.

Faktor yang dimaksud adalah antara lain faktor intern dan faktor ekstern yang

dapat menimbulkan kesulitan belajar.

1. Faktor dari diri sendiri yaitu faktor yang timbul dari diri itu sendiri atau
disebut juga faktor intern. Faktor intern antara lain tidak mempunyai tujuan
belajar yang jelas, kurangnya minat, kesehatan yang terganggu, kecakapan
mengikuti pelajaran, kebiasaan belajar dan kurangnya penguasaan bahasa.

2. Faktor dari lingkungan masarakat atau disebut juga faktor ekstern meliputi
gangguan dari orang lain, bekerja sambil belajar, aktif berorganisasi, tidak
dapat mengatur waktu dan tidak mempunyai teman belajar bersama.*

Pandemi covid-19 yang terjadi di awal tahun 2020 yang menjangkit

seluruh dunia sehingga memyebabkan dampak kepada banyak pihak terutama di

* Irwitadia Hasibuan, “Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bentuk Aljabar Di Kelas Vii Smp
Negeri 1 Banda Aceh Tahun Pelajaran 2013/2014,” Jurnal Peluang 4, no. 1 ( Oktober 2015). h. 7
http://jurnal.unsyiah.ac.id/peluang/article/view/5853. Diakses 07 Agustus 2021.

* Yuliza Mahdi, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Dengan Diterapkannya
Pembelajaran Daring,” Skripsi I[AIN Batusangkar, (Desember 10, 2020). h. 17.
https://repo.iainbatusangkar.ac.id/xmlui/handle/123456789/20244 Diakses 06 Agustus 2021



Indonesia. Karena kondisi tesebut semua kegiatan yang dilakukan di lingkungan
luar baik lingkungan rumah maupun sekolah ditiadakan sebagai upaya agar
mencegah meluasnya penularan Covid-19 sehingga semua aktivitas pembelajaran

dialihkan ke pembelajaran daring (dalam jaringan).

Pemakaian internet untuk keperluan pembelajaran yang setiap harinya
semakin tinggi ialah kenyataan yang menampilkan kalau dengan adanya media ini
dimungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang lebih efisien. Perihal ini
terjadi sebab karakteristik internet yang lumayan khas, sehingga diharapkan dapat
menjadi media dalam proses belajar mengajar dalam kondisi saat ini yaitu
pandemi Covid-19. Namun melihat kondisi di Indonesia penyebaran jaringan
internet yang belum merata sehingga mengakibatkan peserta didik mengalami
kesulitan dalam proses belajar khususnya di daerah Desa Bone Subur Kecamatan
Sabbang Selatan di tambah lagi letak UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan
terletak di daerah pedesaan sehingga hal ini menghambat fasilitas yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu jaringan internet yang menjadi
kesulitan yang dialami bagi peserta didik dalam proses belajar secara daring

(dalam jaringan).

Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan dengan peserta didik
sebanyak 5 orang pada tanggal 20 Oktober 2020 mengatakan bahwa selama
pembelajaran daring yang dilakukan di masa pandemi covid-19 mempunyai
beberapa kesulitan yang dialami sehingga menyebabkan minat dan motivasi untuk

belajar matematika peserta didik menjadi berkurang dikarenakan metode



pembelajaran daring ini termasuk dalam metode yang baru digunakan.Peserta
didik belum terbiasa dengan proses belajar secara daring sehingga mengakibatkan
kesusahan terhadap peserta didikdalam proses belajar. Tidak hanya itu, peserta
didik juga tidak semuanya dapat berpartisipasi secara baik dalam proses belajar
secara daring. Sebagai contoh partisipasi peserta didik tidak disiplin ketika

mengumpulkan tugas yang telah diberikan.

Pembelajaran masa ini (status tanggap covid-19), semua dilakuakn dengan
metode daring pada semua jenjang pendidikan dengan bantuan orang tua.
Pembelajaran daring bertujuan untuk memberikan layanan pembelajaran bermutu
dalam jaringan (daring) yang bersifat masif dan terbuka untuk mengjangkau
peminat yang lebih banyak dan lebih luas.” Pembelajaran daring merupakan
pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran
daring peserta didik memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun
dan dimanapun. Peserta didik dapat berinteraksi dengan guru menggunakan
beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live chat,

zoom maupun melalui whatsapp grup.

Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab
tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu

media pembelajaran tergantung dari karakteristikpeserta didiknya. Sebagai mana

> Kartika Rinakit Adhe, “Model Pembelajaran Daring Matakuliah Kajian PAUD di
Jurusan PG PAUD Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya” Jurnal Pendidikan
dan Pengasuhan Anak Usia Dini Volume 1 no. 1 (April 3, 2018). h. 6.
http://journal2.uad.ac.id/index.php/jecce/article/view/3/pdf. Diakses 07 Agustus 2021.



yang diungkapkan oleh Nakayama yang telah dikutip oleh Wahyu Aji Fatma
Dewi bahwa dari semua literatur dalam e-learning mengindikasikan bahwa tidak
semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan

faktor lingkungan dan karakteristik peserta didik juga sangat berpengaruh.®

Proses belajar mengajar secara online atau lebih dikenal dengan istilah
daring tentu saja dapat menggantikan proses pembelajaran tatap muka namun
tentu mempunyai hambatan atau kekurangan dalam pelaksanaannya seperti
tantangan dalam proses pembelajaran daring diantaranya ketersediaan layanan
internet, intruksi atau penjelasan guru yang tidak dipahami oleh peserta didik,
adanya penambahan biaya pembelian kuota internet sehingga menyebabkan
pengeluaran orang tua semakin bertambah serta kekurangan pembelajaran daring
bukan hanya dirasakan oleh peserta didik namun dampak yang dirasakan guru
yaitu tidak semua mahir dalam menggunakan teknologi internet atau media sosial
sebagai sarana pembelajaran sehingga proses pembelajaran daring banyak

mengalami kendala atau hambatan.’

®Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak COVID-19 terhadap Implementasi Pembelajaran
Daring di Sekolah Dasar, "Edukatif; Jurnal 1lmu Pendidikan 2, no. 1 (April 29, 2020). h. 55-61,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v2i1.89 Diakses 25 Februari 2021.

"Wachid Palguna Bayu Sena, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran Daring
Materi Statistika Mata Pelajaran Matematika Pada Mts Negeri Di Grobogan, ”Skripsi 1AIN
Salatiga (Oktober 5, 2020). h. 11 http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/10113/. Diakses 19
Januari 2021.



Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al - Insyirah 94 : 6 2
Bl 5 8l

Terjemahan : “ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia dapat
memanfaatkan segala potensi — potensi yang diberikan Allah kepada
merekauntukmengatasi berbagai kesulitan karena sesungguhnya dalam kesulitan
selalu akan disertakan kemudahan. Tentunya dengan menggunakan akal serta

usaha yang keras untuk mengatasi kesulitan tersebut.

Terkait dengan uraian tersebut peneliti memilih judul penelitian ““Analisis
Kesulitan Peserta didik Belajar Matematika di Masa Pandemi Covid-19Peserta

didik Kelas VII1 UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan”.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan dikaji yaitu tentang kesulitan peserta didik
dalam belajar matematika selama masa pandemi Covid-19dimana subjek
penelitian yang akan dilakukan yaitu peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6

Sabbang Selatan yang mengikuti proses pembelajaran selama masa pandemi.

® “Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, (Jakarta: Adhi Akshara Abadi
Indonesia, 2011), 904.,” diakses 19 Januari 2021



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

dapat dirumuskan sub —sub permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

1.

Kesulitan apa yang dialami oleh peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6
Satap Sabbang Selatan dalam belajar matematika selama pembelajaran di
masa pandemi Covid-19?

Faktor — faktor apa yang memengaruhi kesulitan belajar peserta didik kelas
VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan dalam belajar matematika
selama pembelajaran di masa pandemi Covid-19?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik
dalam belajar selama pembelajaran di masa pandemi Covid — 19.

Untuk mengetahui faktor — faktor yang memengaruhi kesulitan belajar
matematika peserta didik dalam belajar selama pembelajaran di masa
pandemi Covid — 19.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah maka

penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis



Secara teoritis, penulisan ini diharapkan dapat memberikan ide untuk
menerapkan proses pembelajaran matematika yang dilakukan secara online
atau daring selama masa pandemic covid-19 tentang kesulitan — kesulitan
yang dialami peserta didik dalam proses pembelajaran.

Manfaat Praktis

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan informasi terkait
pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19, sehingga muncul
program — program baru yang dapat meminimanilisir kesulitan peserta didik
dalam belajar matematika di masa pandemi covid —19.

Bagi Peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pengetahuan bagi peserta
didikuntuk memudahkan dalam belajar matematika selama masa pandemi
Covid — 19.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada peneliti
tentang kesulitan yang dialami peserta didik ketika belajar matematika di
masa pandemi Covid-19 dan memungkinkan peneliti terus memotivasi diri

agar untuk berkreasi selama proses belajar secara daring.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Peneliti menemukan laporan penelitian yang relevan dengan judul
penelitian ini, yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wachid Palguna Bayu Sena yang berjudul
“Analisis Kesulitan Peserta didik Dalam Pembelajaran Daring Materi Statistika
Mata Pelajaran Matematika Pada MT’s Negeri Di Grobogan’menunjukkan
bahwa dengan adanya wabah virus corona pemerintah mengeluarkan berbagai
kebijakan agar meminimalisir penyebaran virus corona dengan membatasi
kegiatan di lingkungan luar serta menerapkan physical distancing dan social
distancing di berbagai tempat.

Kebijakan pemerintah bertujuan agar meminimalisir tingkat penyebaran
virus corona khususnya pendidikan di Indonesia. Sekolah mendapatkan intruksi
untuk mengikuti aturan terkait dengan pembelajaran jarak jauh atau biasa disebut
pembelajaran online. Proses belajar online merupakan jalan keluar yang secara
tiba - tiba untuk menggantikan proses pembelajaran dari tatap muka menjadi
pembelajaran non tatap muka namun untuk mengikuti proses pembelajaran secara

daring banyak sekolah yang tidak siap baik dari segi sarana dan prasarana.

' Wachid Palguna Bayu Sena, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran Daring Materi
Statistika Mata Pelajaran Matematika Pada Mts Negeri Di Grobogan,”Skripsi IAIN Salatiga (Oktober 5,
2020) h.15. http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/10113/. Diakses 19 Januari 2021.



Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wachid
Palguna Bayu Sena terdapat persaman dan perbedaan dengan judul peneliti.
Adapun persamaannya adalah sama — sama meneliti tentang kesulitan atau
hambatan yang dialami para peserta didik selama melakukan pembelajaran non
tatap muka atau pembelajaran daring di masa pandemi Covid — 19. Sedangkan
perbedaannya yaitu menggunakan materi Statistika serta penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif sedangkan penelitian yang akan
dilakukan peneliti tidak berfokus ke materi serta jenis penelitian yang dilakukan

adalah penelitian deskriptif kualitatif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Isnaini yang berjudul “Kesulitan
Peserta didik Kelas VII Dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Daring Di
Smp Negeri 2 Tuntang Tahun Pelajaran 2019/2020” menunjukkan bahwa
semenjak keadaan pandemi covid-19 atau corona, Indonesia mesti mengendalikan
kegiatanyang menyertakan khalayak untuk meminimalisir penularan virus corona
atau covid—19.Bagian pendidikan menjadisalah satu yangmendapatkan dampak
dari adanya virus covid-19.

Kegiatan pembelajaran di kelas dialihkan ke proses belajar secara online.
Kegiatan belajar online di masa pandemi Covid-19 menyebabkan tenaga pendidik
harus mampu menggunakan sarana yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran daring. Sarana yang digunakan berupa aplikasi yang dapat

menunjang proses kegiatan belajar online diantaranya, zoom, whatsapp, youtube,



google classroom dan lain — lain. Diharapkan dengan seiring berkembangnya
teknologi dapat dimanfaatkan sebaik mungkin dalam proses pembelajaran daring.’

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dyah Isnaini terdapat
persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun persamaannya yaitu
sama — sama meneliti kesulitan —kesulitan yang dialami pada saat proses
pembelajaran matematika secara daring di masa pandemi covid — 19. Sedangkan
perbedaanya yaitu subjek yang digunakan pada penelitian sebelumnya yaitu
peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII dan jenis penelitian
yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sedangkan pada penelitian
ini subjek yang digunakan adalah peserta didik Sekolah Menengah Pertama
(SMP) kelas V111 dan jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif
kualitatif.

3. Penelitian yang dilakukan 'oleh Nur Adila yang berjudul “Faktor yang
Memengaruhi Kesulitan Belajar Daring Terhadap Pembelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Gowa” menunjukkan bahwa adanya
virus covid-19 pada tahun 2020 memberikan dampak yang luar biasa hampir pada

semua bidang, salah satunya pada bidang pendidikan. Adanya virus covid-19 ini

2 Dyah lIsnaini, “Kesulitan Siswa Kelas Vii Dalam Pembelajaran Matematika Berbasis
Daringdi Smp Negeri 2 Tuntang Tahun Pelajaran 2019/2020,” Skripsi IAIN Salatiga (Agustus 13,
2020) h. 10. http://perpus.iainsalatiga.ac.id/1/DY AH%20ISNAINI. Diakses 07 Maret 2021



membuat proses pembelajaran menjadi berubah dari yang tatap muka menjadi
pembelajaran jarak jauh.?

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nur Adila terdapat
persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun persamaannya Yyaitu
sama — sama meneliti kesulitan —kesulitan yang dialami pada saat proses
pembelajaran daring di masa pandemi covid — 19. Sedangkan perbedaanya yaitu
subjek yang digunakan pada penelitian sebelumnya yaitu peserta didik Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran
bahasa indonesia. Sedangkan pada penelitian ini subjek yang digunakan adalah
peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII dan mata pelajaran
yang diteliti adalah mata pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil peneliti terdahulu yang relevan maka penulis bertujuan
untuk menganalisis faktor kesulitan peserta didik dalam belajar matematika di
masa pandemi Covid — 19 peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap
Sabbang Selatan. Penulis berfokus pada kesulitan yang dirasakan peserta
didikdalam proses belajar mengajar yang dilakukan pada masa pandemi Covid —
19. Penulis berharap dengan adanya penelitian ini mampu membantu pihak —
pihak yang membutuhkan dan menjadi acuan bagi Pemerintah untuk lebih
memperhatikan kesulitan yang dialami peserta didik dalam proses pembelajaran

selama pandemi.

> Nur Adila, “Fakror Yang Memengaruhi Kesulitan Belajar Daring Terhadap Pembelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas Xi Sma Negeri 3 Gowa,” Skripsi UNISMUH Makassar (September 15
2020)h.3 https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/12582. Diakses 07 Maret 2021



Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
Penulis Wachid Dyah Isnaini | Nur Adila Riska
Palguna Bayu Amaliah
Sena Febriana
Judul Analisis Kesulitan Faktor yang Analisis
kesulitan peserta didik | memepengaruhi kesulitan
peserta didik kelas VI kesulitan belajar | belajar
dalam dalam daring terhadap matematika di
pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran masa
daring materi | matematika bahasa indonesia | pandemi
statistika berbasis siswa kelas XI covid -19
pelajaran daring di SMAN 3 Gowa peserta didik
matematika SMP Negeri kelas V1II
pada MT’s 2 Tuntang UPT SMP
Negeri di tahun Negeri 6
Grobogan pelajaran Satap
2019/2020 Sabbang
Selatan
Jumlah 250 Kelas VIII Guru dan siswa Guru dan
Subjek kelas XI peserta didik
5 orang
Jenis Kuantitatif Kuantitatif Kualitatif Kualitatif
Penelitian
Teknik Wawancara, Angket, Observasi, Observasi,
Pengumpulan | angket, dan wawancara, wawancara, dan | wawancara,
Data dokumentasi dan dokumentasi dan
dokumentasi dokumentasi
Hasil Berdasarkan, Pelaksanaan Pembelajaran hasil
Penelitian diketahui pembelajaran | daring penelitian
bahwa  rata- | matematika merupakan salah | menunjukkan
rata telah berjalan | satu cara untuk bahwa peserta
pencapaian sebagaimana | terlaksananya didik kurang
indikator mestinya kegiatan proses aktif dalam
kesulitan sesuai dengan | belajar proses
belajar siswa | standar mengajar, pembelajaran
terhadap proses walaupun secara daring.

pelajaran

pelaksanaan

pembelajaran

Dimana




matematika pembelajaran | daring sampai dalam proses
melalui sistem | untuk sekolah | sekarang masih pembelajaran

pendidikan menengah. kurang efektif ada beberapa
daring adalah | Akan tetapi dilaksanakan indikator
sebesar 69%. | ada beberapa kesulitan dan
Indikator yang | komponen faktor —
paling rendah | yang belum faktor yang
dicapai  oleh | dilaksanakan memepengaru
siswa  yaitu | secara hi proses
kendala teknis | maksimal pembelajaran
signal dan | seperti tidak secar daring
ketidak adanya pada masa
mampuan penggunaan pandemi
dalam belajar | pendekatan covid-19.
statistika saintifik

melalui dalam

pembelajaran | pembelajaran
daring (online) | serta

yaitu sebesar | penilaian
67%. yang hanya
terpusat pada
aspek
pengetahuan
dan
keterampilan.

B. Deskripsi Teori
1. Analisis Kesulitan Belajar
Analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan
menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda — tanda komponen, hubungan
satu sama lain dan fungsi masing — masing dalam satu keseluruhan terpadu.?
Analisis merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan

hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti

> Achmad Junaidi, “dnalisis Program Siaran Berita Berjaringan Di Programa 1 Rri
Samarinda Dalam Menyampaikan Berita Dari Kawasan Perbatasan”Jurnal llmu Komunikasi
(Mei 26, 2015) h. 278. https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/?p=1960. Diakses 20 Januari
2021




tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan
dengan berupaya mencari makna.*

Setelah melihat penjelasan dari para ahli jadi dapat disimpulkan bahwa
analisis merupakan penguraian suatu komponen sehingga dapat mengevaluasi
suatu masalah secara sistematis serta dapat menentukan bagian, hubungan satu
sama lain untuk memperoleh hasil dan pemahaman yang tepat.

Kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
memengaruhi kesulitan belajar anak yang secara umum berupa faktor dari dalam
diri peserta didik dan faktor dari luar peserta didik atau biasa disebut dengan
faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor — faktor penebab kesulitan belajar digolongkan kedalam dua
golongan, yaitu : Faktor intern (faktor yang bersal dari dirinya sendiri yang
meliputi : faktor yang bersifat fisik; karena sakit, cacat dan faktor psikologis;
intelegensi, bakat, minat, motivasi, kesehatan mental). Faktor Ekstern (faktor yang
berasal dari luar seperti: faktor keluarga, sekolah dan lingkungan). Dapat
disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik

adalah faktor internal yang berasal dari diri peserta didik sedangkan faktor

* Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal [lmu Dakwah Volume 17,
no. 33 (2 Januari 2019). h.81-95, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374 Diakses 08
Agustus 2021.



eksternal adalah faktor dari luar yang memengaruhi kesulitan belajar peserta

didik.’

Faktor yang memengaruhi kesulitan belajar yang secara umum berupa

faktor dari dalam diri (intern) dan faktor dari luar (ekstern) yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Faktor Intern

Faktor yang bersumber dari diri sendiri juga disebut sebagai faktor intern.
Sebab — sebab yang tergolong dalam faktor ini adalah sebagai berikut:

Sebab yang bersifat fisik

Penyebab kesulitan belajar terjadi karena gangguan yang bersifat fisik yaitu
karena sakit, kurang sehat dan cacat tubuh.

Intelegensi

Anak yang mempunyai 1Q 110 — 140 digolongkan cerdas, 140 ke atas
digolongkan jenius. Sedangkan mereka yang memiliki 1Q kurang dari 90
tergolong lemah mental (mentally deffective). Anak inilah yang banyak
mengalami kesulitan belajar diharapkan guru mampu melihat kemampuan 1Q
yang dimiliki anak dengan bantuan psikologi.

Bakat

Bakat adalah potensi yang ada sejak lahir. Setiap individu mempunyai bakat

yang berbeda — beda. Seseorang yang berbakat musik mungkin dibidang yang

> Bella Habiba dkk., “Konsep Layanan Responsif bagi Siswa yang Mengalami Kesulitan

Belajar secara Daring Dimasa Pandemi Covid-19,” KONSELING EDUKASI “Journal of
Guidance and Counseling” Volume 4, no. 2 (16 November 2020). h. 312.
https://doi.org/10.21043/konseling.v4i2.7583. Diakses 08 Agustus 2021.



4)

5)

6)

lain lemah atau ketinggalan. Jadi seseorang akan mudah mempelajari yang
sesuai dengan bakatnya. Apabila seseorang harus mempelajari bahan yang
lain dari bakatnya akan merasa cepat bosan, mudah putus asa, dan tidak
senang.

Minat

Proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik yang tidak sesuai dengan
minat, bakat, kebutuhan, potensi akan menimbulkan masalah pada dirinya
sehingga menimbulkan kesulitan dalam proses belajar.

Motivasi

Motivasi berfungsi mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat
menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar
motivasinya semakin besar kesuksesan belajarnya. Sebaliknya mereka yang
motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya
tidak tertuju pada pelajaran, suka mengganggu kelas, sering meninggalkan
pelajaran, akibatnya banyak mengalami kesulitan belajar.

Faktor Kesehatan Mental

Dalam belajar tidak hanya menyangkut segi intelektual, tetapi menyangkut
segi kesehatan mental dan emosional. Apabila kebutuhan itu tidak terpenuhi,
akan membawa masalah-masalah emosional dan bentuk-bentuk mal
adjusment. Keadaan seperti ini akan menimbulkan kesulitan belajar, sebab
dirasakan tidak mendatangkan kebahagiaan.

Faktor Ekstern



1.) Cara mendidik anak

2)

3)

Orang tua yang tidak atau kurang memperhatikan pendidikan anakanaknya,
mungkin acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan anak-anaknya, akan
menjadi penyebab kesulitan belajarnya. Orang tua yang bersifat kejam,
otoriter, akan menimbulkan mental yang tidak sehat bagi anak. Hal ini akan
berakibat anak tidak dapat tentram, tidak senang di rumah, ia pergi mencari
teman sebayanya, hingga lupa belajar. Pada umumnya orang tua tidak
memberikan dorongan kepada anaknya, hingga anak tidak menyukai belajar,
bahkan karena sikap orang tuanya yang salah, anak bisa benci belajar.
Hubungan orang tua dan anak

Faktor ini penting sekali dalam menentukan kemajuan belajar anak. Yang
dimaksud hubungan di sini adalah kasih sayang penuh pengertian, atau
bahkan kebencian, sikap keras, acuh tak acuh, memanjakan dan lain-lain.
Kurangnya kasih sayang akan menimbulkan emosional insecurity. Demikian
juga sikap keras, kajam, acuh tak acuh akan menimbulkan hal yang serupa.
Kasih sayang dari orang tua dapat berupa: 1) Apakah orang tua sering
meluangkan waktunya untuk omong-omong bergurau dengan anak-anaknya.
2) Biasakan orang tua membicarakan kebutuhan keluarga dengan anak-
anaknya, seorang anak akan mengalami kesulitan belajar karena faktor-faktor
tersebut.

Suasana rumah/keluarga



4)

5)

Suasana rumah atau keluarga yang sangat ramai/gaduh, selalu tegang, selalu
banyak masalah diantara anggota keluarga antara ayah dan ibu selalu ada
masalah atau membisu, menyebabkan anak tidak tahan di rumah, sehingga
tidak mustahil kalau prestasi belajar anak menurun. Untuk itu hendaknya
suasana rumah dibuat menyenangkan, tentram, damai, harmonis, agar anak
betah tinggal di rumah. Keadaan ini akan menguntungkan bagi kemajuan
belajar anak.

Keadaan ekonomi

Keadaan ekonomi yang kurang mampu akan menimbulkan kurangnya alat-
alat belajar, kurangnya biaya yang disediakan olah orang tua, dan tidak
mempunyai tempat belajar yang baik. Keadaan seperti itu akan menghambat
kemajuan anak. Karena keuangan digunakan untuk mencukupi kebutuhan
keluarga sehari-hari. Sedangkan keadaan ekonomi yang lebih justru mereka
akan menjadi segan belajar karena ia terlalu banyak bersenang-senang.
Mungkin juga mereka terlalu dimanja oleh orang tua, orang tua tidak tahan
melihat anaknya belajar dengan bersusah payah. Keadaan seperti ini akan
dapat menghambat kemajuan belajar.

Guru

Guru dapat menjadi penyebab kesulitan belajar, apabila: Guru tidak kualified,
baik dalam pengambilan metode yang digunakan atau dalam mata pelajaran
yang dipegangnya. Hal ini bisa saja terjadi, karena mata pelajaran yang

dipegangnya kurang sesuai, sehingga kurang menguasai, lebih-lebih kurang



6)

7)

8)

9)

persiapan, sehingga cara menerangkan kurang jelas, sukar dimengerti oleh
murid-muridnya. Hubungan guru dengan murid kurang baik.

Alat

Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran yang tidak
baik. Terutama pelajaran yang bersifat praktikum. Kurangnya alat
laboratorium akan banyak menimbulkan kesulitan dalam belajar.

Kondisi Ruangan

Terutama ditunjukkan pada ruang kelas/ruangan tempat belajar anak.
Ruangan harus memenuhi syarat kesehatan seperti: a) Ruangan harus
berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat masuk ruangan, sinar dapat
menerangi ruangan, b) Dinding harus bersih, putih, dan tidak terlihat kotor, c)
Lantai tidak becek, licin atau kotor, d)Keadaan gedung jauh dari keramaian.
Apabila beberapa hal tersebut tidak terpenuhi, maka situasi dan kondisi
belajar akan kurang baik. Anak-anak selalu gaduh, sehingga memungkinkan
pelajaran terhambat.

Kurikulum

Kurikulum yang kurang baik, misalnya: a) Bahan-bahannya terlalu tinggi,b)
Pembagian bahan tidak seimbang (kelas 1 banyak pelajaran, sedangkan kelas-
kelas di atasnya sedikit pelajaran), c) Adanya pendataan materi. Hal ini akan
membawa kesulitan belajar bagi muridmurid. Sebaliknya kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan anak, akan membawa kesuksesan dalam belajar.

Waktu sekolah



Apabila sekolah masuk sore, siang, atau malam, maka kondisi anak tidak lagi
dalam keadaan yang optimal untuk menerima pelajaran. Sebab energi sudah
berkurang, di samping udara yang relatif panas di siang hari, juga dapat
mempercepat proses kelelahan. Karena itu waktu yang baik untuk belajar
adalah pagi hari. Di samping itu pelaksanaan disiplin kurang, misalnya
murid-murid liar, sering terlambat datang, tugas yang diberikan tidak
dikerjakan, kewajibannya dilalaikan, sekolah berjalan tanpa kendali. Lebih-
lebih gurunya kurang disiplin akan banyak mengalami hambatan dalam
belajar.®
2. Kesulitan Belajar Matematika
Kesulitan belajar menimbulkan keadaan di mana peserta didik tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya sehingga mempunyai prestasi belajar yang rendah.
Peserta didik yang mengalami masalah atau kesulitan dalam belajar ditandai
dengan prestasi yang rendah atau dibawah rata — rata yang dicapai dalam
kelompok kelas di mana hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang
dilakukan.
Pembelajaran yang diterapkan pada masa pandemi Covid-19adalah proses
pembelajaran yang dilakukan secara non tatap muka atau biasa dikenal dengan

pembelajaran daring. Pembelajaran ini bertujuan untuk meminimalisir penyebaran

® Eka Khairani Hasibuan, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Pokok
Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Di Smp Negeri 12 Bandung,” AXIOM : Jurnal Pendidikan dan
Matematika Volume 7, no. 1 (29 Juni 2018). h. 23 https://doi.org/10.30821/axiom.v7il.1766.
Diakses 24 Januari 2021.



Virus Covid — 19. Proses belajar online yang digunakan merupakan solusi proses
belajar mengajar dari tatap muka yang dilakukan di sekolah seperti biasanya.

Pada proses pembelajaran matematika yang dilakukan secara daring
memiliki kesulitan yang dialami peserta didik yaitu sebagai berikut :’

a. Peserta didik belum bisa memiliki inisiatif belajar sendiri, sehingga peserta
didik menunggu instruksi atau pemberian tugas dari guru dalam belajar.

b. Peserta didik belum terbiasa dalam melaksanakan kebutuhan belajar daring
dirumah, peserta didik mempelajari materi matematika sesuai apa yang
diberikan oleh guru, bukan yang mereka perlukan.

¢. Tujuan atau target belajar daring peserta didik terhadap pelajaran matematika
masih terbatas pada perolehan nilai yang memuaskan, bukan kemampuan
yang seharusnya mereka tingkatkan.

d. Sebagian peserta didik masih belum bisa memonitor, mengatur, dan
mengontrol belajar dari dari rumah, masih terkesan belajar yang seperlunya.

e. Masih ada peserta didik yang menyerah mengerjakan tugas E-learning
matematika ketika terdapat kesulitan dan kesalahan yang paling banyak
dilakukan peserta didik adalah jarang melakukan evaluasi proses terhadap
hasil belajarnya.

Ada beberapa teori yang berkaitan dengan kesulitan belajar yaitu :

7 Yuliza Putri Utami dan Derius Alan Dheri Cahyono, “Study at Home: Analisis
Kesulitan Belajar Matematika Pada Proses Pembelajaran Daring,” Jurnal llmiah Matematika
Realistik 1, no. 1 (29 Juni 2020): h. 20-26, https://doi.org/10.33365/ji-mr.v1i1.252. Diakses 07
Agustus 2021.



a. Teori Behavioristik merupakan teori dengan pandangan tetang belajar adalah
perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus
dan respon. Atau dengan kata lain belajar adalah perubahan yang dialami
siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru
sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.

b. Gagne mendefinisikan pengertian belajar secara formal bahwa belajar
adalahperubahan dalam disposisi atau kapabilitas manusia yang berlangsung
selama satu masa waktu dan tidak semata-mata disebabkan oleh proses
pertumbuhan. Perubahan itu berbentuk perubahan tingkah laku. Hal itu dapat
diketahui dengan jalan membandingkan tingkah laku sebelum belajar dan
tingkah laku yang diperoleh setelah belajar. Perubahan tingkah laku dapat
berbentuk perubahan kapabilitas jenis kerja atau perubahan sikap, minat atau
nilai. Perubahan itu harus dapat bertahan selama periode waktu dan dapat
dibedakan dengan perubahan karena pertumbuhan, misalnya perubahan tinggi
badan atau perkembangan otot dan lain-lain.?

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring tersebut tentunya mengalami
tantangan atau kesulitan tersendiri bagi para pendidik diantaranya sebagali

berikut:®

8 Muhammad Syaiful "Teori-Teori Belajar,” https://psikologi.uma.ac.id/wp-

content/uploads/2018/12/TEORI-TEORI-BELAJAR-DAN-PEMBELAJARAN.pdft.t., 12.

° Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid-19:
(Online Learning in the Middle of the Covid-19 Pandemic),” BIODIK 6, no. 2 (30 Juni 2020): h.
214-224, https://doi.org/10.22437/bio.v6i2.9759. Diakses 07 Agustus 2021.



a.

1)

2)

Ketersedian jaringan internet bagi peserta didik yang bertempat tinggal di
kota sangat mendukung dalam proses belajar mengajar secara daring,
sebaliknya peserta didik yang bertempat tinggal di desa atau kampung besar
kemungkinan fasilitas atau jaringan internet yang dimiliki sangat rendah
karena sinyal yang didapatkan sangat sulit dan sangat lemah sehingga peserta
didik mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran.

Pemaparan materi yang dilakukan guru yang tidak dipahami oleh peserta
didik selama proses pembelajaran. Pembelajaran daring berdampak kepada
guru, peserta didik dan orang tua. Diantaranya dampak yang dirasakan oleh
peserta didik antara lain :

Peserta didik membutuhkan adaptasi dalam pembelajaran daring sehingga
memengaruhi kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran yang
telah diberikan.

Peserta didik masih membutuhkan pemaparan secara jelas tentang proses
pembelajaran daring karena sebelumnya proses belajar mengajar dilakukan
secara konvensional atau tatap muka.

Dampak yang dirasakan oleh orang tua dan guru dalam pembelajaran

daring antara lain :

1)

Penambahan biaya untuk pembelian kuota internet bertambah akibat sarana
online memerlukan kuota untu koneksi jaringan ke internet akibatnyatingkat
penggunaan kuota internet semakin meningkat dan tentunya mengakibatkan

pengeluaran orang tua peserta didik semakin bertambah.



Sedangkan menurut Huwaina Nabila dan Dwi Sulistyaningsih dalam
penelitian yang telah dilakukan ada beberapa hal atau kesulitan yang dialami

peserta didik dalam proses pembelajaran daring yaitu :'°

1) Kendala terkait signal internet menunjukkan ketika peserta didik mengalami
suatu masalah seperti terkendala dengan jaringan sinyal yang kurang
memadai, mengakibatkan peserta didikkesusahan ketika proses belajar online.
Jaringan internet sangat berpengaruh ketika proses belajar telah berlangsung
sehingga peserta didik tidak dapat secara maksimal dan kesulitan bergabung
pada video converence selama proses pembelajaran daring.

2) Tidak mampu dalam proses belajar secara online. Proses belajar online
mengakibatkan peserta didik merasa tidak mampu berkonsentrasi secara baik
dikarenakan kondisi rumah yang ramai atau permasalahan yang lain. Sarana
dan prasarana peserta didik yang mampu mendukung proses belajar online
yaitu tablet, laptop, Smartphone, Hp dan lain — lain.

3) Interaksi ketika proses belajar mengajar daring yang bertempat di rumah
masing — masing mengakibatkan interaksi antara guru dan peserta didik
kurang maksimal dikarenakan proses pembelajaran secara online banyak
mengalami kendala. Seperti guru memaparkan materi peserta didik kurang
memahami tentang materi yang telah dijelaskan. Pada pembelajaran daring

menyulitkan guru untuk mengawasi peserta didik satu persatu dalam proses

'® Huwaina Nabila dan Dwi Sulistiyaningsih, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika
Dalam Pembelajaran Daring Berbantuan Microsoft Teams Kelas Xi Sma Negeri 9 Semarang,”
2020, h.10



4)

belajar, dikarenakan guru tidak memperhatikan kondisi peserta didik apakah
peserta didik masih berkonsentrasi atau tidak ketika mendengarkan
penjelasan dari guru.

Tugas yang sangat banyak memberikan dampak kepada peserta didik yaitu
kesulitan dalam mengerjakan semua tugas yang telah diberikan. Peserta didik
harus mampu membagi atau harus disiplin dalam waktu menyelesaikan tugas.
Materi atau bahan ajar yang kreatif sehingga peserta didik berminat dan
mudah dipahami oleh peserta didik dalam belajar selama pandemic Covid —
19.Proses belajar secara online pada umunya membuat peserta didik merasa
bosan dengan pemaparan materi yang lebih kreatif dan menarik sehingga

mampu menarik minat dan peserta didik akan termotivasi untuk belajar.

Sarana dan prasarana tentu mendukung proses berjalannya pembelajaran.

Sarana pendidikan merupakan perlengkapan atau peralatan yang digunakan untk

menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar seperti gedung,

runag kelas, meja kursi serta alat — alat dan media pembelajaran. Prasarana adalah

fasilitas belajar yang secara tidak langsung menunjang proses pembelajaran

seperti halaman, taman sekolah, kebun, jalan menuju sekolah tetapi jika

dimanfaatkan secara langsung dapat dicontohkan dengan penggunaan taman



sekolah untuk pembelajaran lingkungan hidup, lapangan untuk pembelajaran

olahrga dan lain — lain. **

Untuk itu dapat disimpulkan sarana dan prasarana merupakan fasilitas
yang menunjang berjalannya proses pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran

dapat tercapai dan berjalan dengan efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan kesulitan belajar adalah
ketidak sesuaian kemampuan peserta didik dalam memperoleh prestasi belajar
yang diharapkan, sehingga nilai yang diperoleh di bawah kriteria atau aturan yang
telah ditetapkan. Selain itu, kesulitan belajar dapat diartikan juga suatu kondisi
dimana anak didik tidak dapat belajar dikarenakan adanya hambatan, kendala atau
gangguan dalam belajarnya yang disebabkan faktor faktor yang ada dalam dirinya
sendiri maupun diluar diri peserta didik. Peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar ditandai dengan karakteristik tertentu. Terdapat delapan karakteristik
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar oleh Watson, dkk dalam penelitian

yang dilakukan oleh Aggun Pramesty, yakni:

a. Perception. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengenali atau
menafsirkan yang dirasakan, dilihat, dan didengar.
b. Attention. Merupakan ciri peserta didik yang mengalami kesulitan dalam

memperhatikan atau fokus dalam kegiatan belajar.

' Asri Permata Rahayu, “Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Daring
Pada Masa Pandemic Covid-79 Di Smp N 2 Tanjung Emas,” Skripsi IAIN Batusangkar (24 Februari 2021).
h. 16 https://repo.iainbatusangkar.ac.id/xmlui/handle/123456789/21146. Diakses 07 Agustus 2021.



c. Memory. Berkaitan dengan kesulitan peserta didik dalam mengelola informasi
terlebih khusus mengelola informasi yang dibaca.

d. Processing speed. Merupakan kecakapan dalam memproses informasi. Akan
ditemukan dalam kelas peserta didik yang cepat dalam memproses informasi
dan ada yang lamban. Hal tersebut dapat dilihat dari kecepatan menguasai
materi.

e. Metacognition, peserta didik yang mengalami kesulitan belajar ditandai
dengan kesulitan dalam membangun pemahaman baru atau membuat suatu
kesimpulan dari yang dipelajari.

f. Language, peserta didik yang mengalami kesulitan dalam bahasa.

g. Academic, peserta didik yang mengalami kesulitan belajar ditandai dengan
penurunan pencapaian akademik. Dengan Kkata lain pencapaian hasil belajar
peserta didik tidak sama dengan hasil belajar sebelumnya.

h. Social, peserta didik yang mengalami kesulitan belajar ditandai dengan
kemampuan sosial dalam belajar yang menurun. Keberhasilan dalam belajar
didukung dari rekan kelas atau hubungan sosial peserta didik.*

Jadi analisis kesulitan belajar matematika adalah penguraian suatu
komponen sehingga dapat mengevaluasi suatu masalah atau kesulitan yang

dialami peserta didik dalam belajar matematika selama pembelajaran online atau

2 Anggun Pramesty, “4nalisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Tematik
Pada Siswa Kelas V Sdn 5 Merak Batin Natar Lampung Selatan,” Repository Raden Intan
Lampung (19 Februari 2021): h. 33-34 http://repository.radenintan.ac.id/13224/ Diakses 15 Juni
2021.



daring secara sistematis serta dapat menentukan bagian, hubungan satu sama lain
untuk memperoleh hasil dan pemahaman yang tepat.
3. Pandemi Covid — 19

Corona Virus atau Covid-19 merupakan virus RNA strain tunggal positif,
berkapsul dan tidak bersegmen. Covid-19 tergolong ordo Nidovirales. Struktur
Covid-19 membentuk struktur seperti kubus dengan protein S berlokasi di
permukaan virus. Protein S atau spike protein merupakan salah satu protein
antigen utama virus dan merupakan struktur untuk penulisan gen. Protein S ini
berperan dalam penempelan dan masuknya virus kedalam selhost (interaksi
protein S dengan reseptornya di sel inang). Corona virus bersifat sensitif terhadap
panas dan secara efektif dapat dinonaktifkan oleh disenfektan mengandung klorin,
pelarut lipid dengan suhu 56°C selama 30 menit, eter, alkohol, asam
perioksiasetat, detergen non-ionik, formalin, oxidizing agent dan kloroform.
Klorheksidin tidak efektif dalam menonaktifkan virus.™

Pandemi Covid-19 mengakibatkan semua kegiatan dilakukan di rumah
termasuk proses pembelajaran. Sehingga proses belajar dari konvensional tidak
dapat terlaksana seperti tahun — tahun sebelumnya. Berdasarkan kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menerbitkan surat edaran Nomor 15
Tahun 2020 tentang Pedoman belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran

Covid-19. Sehingga mengubah tata cara pelaksanaan proses pembelajaran dari

Y. Yuliana, “Corona virus diseases (Covid-19): Sebuah tinjauan literatur,"Wellness
AndHealthy Magazine 2, no. 1 (6 Maret 2020): h. 187-92
https://wellness.journalpress.id/wellness/article/view/21026. Diakses 15 Juni 2021.



tatap muka menjadi non tatap muka agar peserta didik dapat tetap belajar
walaupun dilakukan di lingkungan rumah.*

Covid-19 atau dikenal juga dengan sebutan corona virus merupakan virus
RNA yang memiliki ukuran partikel 120 - 160 nm. Virus ini muncul pertama
dengan menginveksi hewan, yaitu kalelawar. Penyebab utamanya belum diketahui
secara pasti, tetapi kasus pertama Covid-19 dikaitkan dengan adanya pasar ikan di
Wuhan China. Kasus Covid-19 dilaporkan pertama kali sebagai kasus pnemonia
misterius pada bulan Desember 2019. Kasus ini meningkat pesat sejak 31
Desember 2019 sampai 3 januari 2020 sejak dilaporkannya 44 pasien yang
memiliki ciri — ciri yang serupa. Tidak sampai satu bulan, corona virus ini sudah
menyebar di berbagai provinsi di China dan berbagai di negara di dunia seperti
Korea Selatan, Jepang, serta Thailand. Setelah itu virus ini menyebar luas ke
berbagai penjuru dunia, tidak kurang dari 190 Negara terdampak Virus ini. World
Health Organization (WHO) akhirnya mengumumkan bahwa Covid-19sebagai
pandemik pada tanggal 12 Maret 2020.

Pandemi Covid-19 mewabah di Indonesia pada awal bulan Maret tahun
2020 sampai pada saat ini. Kebijakan pemerintah dikeluarkan untuk
meminimalisir tingkat penularan virus covid-19dengan menerapkan physical
distancing dan social distancing hingga pembatasan sosial berskala besar yang

diterapkan di setiap kota bahkan daerah di Indonesia.

Y Muhammad Firman Annur dan Hermansyah Hermansyah, “Analisis Kesulitan

Mahasiswa Pendidikan Matematika Dalam Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-
19, ” Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian Dan Pengembangan Kependidikan 11, no. 2 (25 Juli
2020): h. 195-201, https://doi.org/10.31764/paedagoria.v11i2.2544. Diakses 10 Agustus 2021.



Kebijakan yang diambil oleh berbagai negara termasuk Indonesia dengan
mengalihkan semua aktivitas Pendidikan sehingga mengakibatkan pemerintah dan
lembaga yang mempunyai kaitan mengambil solusi atau cara untuk proses
pembelajaran selama masa pandemic Covid-19. Mengingat kondisi sekarang
yaitu masa pandemic Covid-19, lokasi, waktu serta jarak menjadi hal yang sangat
berpengaruh sehingga pembelajaran dari konvensional atau tatap muka dialihkan
secara non tatap muka (online) atau pembelajaran dalam jaringan (daring).

Selama masa pandemic Covid-19aktivitas pembelajaran dirumah atau
online menjadi solusi yang melanjutkan sisa semester. Fasilitas yang digunakan
dalam pembelajaran online diantaranya Google Classroom, Whatsapp, Youtube
dan sebagainya. Fitur Whatsapp yang digunakan mencakup Whatsapp Group yang
dapat dugunakan untuk mengirim pesan teks, gambar, video maupun file.

Diskusi atau pembelajaran yang dilakukan secara face to face aplikasi
yang sering digunakan dalam proses pembelajaran online seperti Google meet dan
Zoom. Aplikasi tersebut menjadikan guru dan peserta didik dapat berinteraksi
secara virtual dengan fasilitas pesan instan dan kegiatan presentasi. Berbagai
aplikasi atau layanan dapat dimaanfaatkan sebagai sumber pembelajaran selama
masa pandemi Covid — 19.

Aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan mulai dari presentasi,
diskusi, hingga pemberian tugas. Ini selaras dengan penelitian yang telah

dilakukan oleh Firman dan Rahayu bahwa pembelajaran online melatih



kemandirian belajar yang dimana membutuhkan keterlibatan peserta didik yang
lebih besar untuk meningkatkan perilaku belajar observasional.

Ragam manfaat yang diperoleh tentu memiliki hambatan yang dirasakan
pendidik maupun peserta didik dalam pembelajaran online. Kendala yang
dihadapi yakni kondisi wilayah di indonesia yang beragam menyebabkan tidak
semua wilayah terjangkau oleh layanan internet dan ada jaringan internat yang
lamban. Ini juga memungkinkan penggunaan internet yang tinggi berpengaruh
pada kesehatan peserta didik. Hambatan lain yakni kemampuan orang tua
,memberikan fasilitas pendidikan seperti penggunaan jaringan internet yang
membutuhkan biaya untuk membeli kuota.*

C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap suatu objek
yang menjadi permasalahan dalam penelitian. Kerangka pikir disusun dengan
berdasarkan pada tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan dan saling
berkaitan. Perihal dalam penyusunan kerangka pikir sangat dibutuhkan argument
atau pendapat ilmiah. Analisis faktor kesulitan peserta didik belajar matematika di
masa pandemi covid-19 peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap
Sabbang Selatan memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran secara

Online pada masa pandemi covid—19. Serta dapat memberikan gambaran kepada

> | uh Devi Herliandry dkk., “Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19,”JTP -
Jurnal Teknologi Pendidikan 22, no. 1 (30 April 2020): 65-70,
https://doi.org/10.21009/jtp.v22i1.15286 Diakses 08 Maret 2021.



Guru tentang kesulitan — Kkesulitan yang dialami peserta didik selama

pembalajaran daring.

Berdasarkan uraian tersebut n ibuat kerangka pikir seperti gambar di

bawah ini :
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif menggunakan
pendekatan  kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya
metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya;
disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul analisisnya lebih
bersifat kualitatif.!

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan,variabel
serta fenomena —fenomena yang terjadi ketika penelitian berlangsung dan
menyajikan apa adanya dalam hal ini mengenai faktor kesulitan belajar
matematika di masa pandemi Covid-19 peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri
6 Satap Sabbang Selatan.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian jenis lapangan
(field research) yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat desktiptif agar peneliti mampu
mengumpulkan informasi dari keadaan yang sedang berlangsung dimana
pendekatan yang digunakan dapat berupa kata — kata tertulis atau lisan dan

perilaku orang — orang yang diamati.

! Sugiyono,"Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R &
D"Ed. Il . (Cet 1. Bandung: Alfabeta, 2019 h).17.



B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada “Kesulitan Belajar Matematika di Masa
Pandemi Covid-19” yang lokasi penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 6
Satap Sabbang Selatan, Kab. Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 01- 09 November 2021 yang subjek utamanya yaitu
peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan tahun
akademik 2021/2022 dengan jumlah peserta didik sebanyak 5 orang dan guru
matematika kelas VIII yaitu Ibu Husaeni, S.Pd. Dalam penelitian yang dilakukan
cara pengambilan subjek menggunakan metode purposive sampling. Purposive
sampling yaitu menentukan pengambilan subjek dengan cara menetapkan ciri —
ciri yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga memudahkan peneliti
menjawab permasalahan penelitian.
C. Definisi Istilah

1. Analisis

Analisis adalah usaha dalam mengamati sesuatu secara mendetail dengan
cara menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau menyusun komponen
tersebut untuk dikaji lebih lanjut.

2. Kesulitan Belajar Matematika

Kesulitan belajar matematika dimana peserta didik mengalami kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran sebagaimana mestinya. Kesulitan belajar
akan mengakibatkan kondisi peserta didik memiliki prestasi belajar yang rendah

terutama di mata pelajaran matematika.



3. Pandemi Covid — 19
Pandemi Covid-19 merupakan penyebaran penyakit corona virus yang
memiliki ukuran partikel 120 — 160 nm. Virus covid-19 mewabah di Indonesia
pada awal maret 2020 sampai saat ini sehingga mengakibatkan seluruh aktivitas
yang dilakukan di luar lingkungan dibatasi terutama di bidang pendidikan.

Aktivitas pembelajaran dialihkan dari ofline (tatap muka) menjadi online (daring).

D. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan petunjuk peneliti untuk menjalankan rencana
penelitiannya serta berbicara tentang langkah — langkah yang peneliti lakukan dari
tahap awal sampai akhir yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan
penelitian yang membantu dalam pengumpulan dan menganalisis data.

Desain penelitian mencakup proses — proses diantaranya:

1. Tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi
menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian, meminta izin
kepada sekolah di Sekolah Menengah Pertama, membuat kesepakatan dengan
guru bidang studi matematika mengenai waktu dan kelas yang akan ditempati
penelitian, menyusun instrumen -—instrumen pendukung yakni lembar
observasi dan pedoman wawancara, melakukan validasi instrumen penelitian
kepada dua dosen matematika.

2. Tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi
melakukan observasi tentang kesulitan belajar matematika di masa pandemi

covid-19 peserta didik, mewawancarai subjek yang telah ditentukan,



menganalisis data yang telah terkumpul melalui observasi dan hasil
wawancara, menyajikan hasil analisis data dalam bentuk deskripsi.

Tahap Analisis data, setelah tahap pelaksanaan selesai dilaksanakan, maka
langkah selanjutnya adalah tahap analisis data. Data yang diperoleh dari tahap

pelaksanaan, selanjutnya dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif.

E. Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam dua jenis

yaitu:

1.

Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari subjek yang diteliti,
dimana data primer menjadi rujukan pertama. Sumber data yang dimaksud
dalam data primer yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari studi pustaka berupa buku —
buku, dokumen, karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini instrument yang digunakan peneliti sebagai berikut :
Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan melakukan

pengamatan terhadap aktivitas yang sedang berlangsung. Lembar observasi dalam

penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada saat proses

pembelajaran. Lembar observasi bertujuan untuk memperoleh informasi tentang

kesulitan yang dialami peserta didik selama pembelajaran daring di masa pandemi

Covid -19. Aspek yang akan diamati antara lain kesulitan belajar matematika dan



faktor — faktor kesulitan belajar matematika dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Karena kondisi pandemi Covid-19 pembelajaran dialihkan ke
pembelajaran daring proses observasi dilaksanankan dengan peneliti bergabung
dalam grup kelas pembelajaran matematika dengan memperhatikan hal — hal yang
menjadi kesulitan belajar matematika peserta didik.
2. Pedoman Wawancara

Peneliti menggunakan teknik wawancara dengan terstruktur yaitu
menyiapkan pedoman wawancara yang di dalamnya berupa pertanyaan -—
pertanyaan tertulis terlebih dahulu. Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk
mengetahui kesulitan — kesulitan apa saja yang dialami peserta didik kelas VIII
UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan selama pembelajaran berbasis daring
di masa pandemi covid - 19 .
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk membantu dalam proses
penelitian sebagai bukti yang memperlihatkan bahwa peneliti telah melakukan
obsevasi dan wawancara dengan subjek yang terkait dalam penelitian.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi yang dilakukan pada penelitian menggunakan jenis observasi
partisipatif yaitu peneliti mengumpulkan data melalui pengamatan dan terlibat
secara langsung dalam kegiatan atau aktivitas peserta didik yang akan diamati.

Kegiatan yang diamati yaitu pada saat proses pembelajaran matematika



berlangsung dengan memperhatikan hal — hal yang menjadi kesulitan peserta
didik belajar matematika di masa pandemi Covid -19 seperti penjelasan guru yang
kurang jelas sehingga tidak dimengerti, atau faktor jaringan dan lainnya.
2.  Wawancara
Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu proses tanya
jawab antara peneliti dengan informan agar mendapatkan suatu informasi yang
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti
akan melakukan wawancara dengan mempersiapkan beberapa pertanyaan yang
sudah terstruktur untuk memperoleh jawaban yang meliputi berbagai
permasalahan dalam penelitian dengan keterangan yang lebih mendalam.
Sasaran wawancara yang dilakukan oleh peneliti secara langsung antara
lain :
a. Peserta Didik Kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan
Peneliti mendapatkan suatu informasi langsung dari narasumber tentang
kesulitan yang dialami peserta didik kelas V11l selama melakukan belajar
matematika secara online atau daring di masa pandemi Covid-19di UPT SMP
Negeri 6 Satap Sabbang Selatan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini adalah rekaman audio,
foto saat wawancara dengan narasumber serta sarana dan prasarana yang

digunakan guru selama proses belajar mengajar matematika berbasis online



(daring). Teknik dokumentasi bertujuan untuk penguat data wawancara dan
observasi.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini
adalah triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada.® Diharapkan dengan teknik ini data yang diperoleh akan lebih
konsisten dan pasti.

Triangulasi data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dalam metode
pengambilan subjek yaitu dengan menggunakan metode purposive sampling
dengan menetapkan ciri — ciri penelitian yang akan dilakukan. Setelah itu data
digabungkan yang diperoleh dari hasil observasi dengan mengamati whatsapp
group yang menjadi media pembelajaran yang dilakukan dengan melihat aktivitas
peserta didik pada saat proses pembelajaran dengan berpatokan kepada indikator
keulitan belajar matematika yang telah ditetapkan kemudian dilakukan wawancara
kepada peserta didik agar memperkuat data dari hasil observasi.

I.  Teknik Analisis Data

Analisis data dalam suatu penelitian adalah pokok utama dalam penelitian

karena dengan adanya analisis dapat diperoleh hasil dari apa yang menyebabkan

faktor kesulitan belajar matematika peserta didik melalui angket dan wawancara:

? “Bachtiar S. Bachri, ‘Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif® Jurnal Teknologi Pendidikan,Vol.10,No.1 April, 2010,Hal.56,” diakses 8 September
2021.



1. Reduksi data

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilah hal — hal pokok,
memfokuskan pada hal — hal yang penting serta menyederhanakan semua data
yang didapatkan dari hasil angket, wawancara maupun dokumentasi, sehingga
data tersebut dapat menghasilkan informasi yang bermakna dan mudah dalam
penarikan kesimpulan.
2. Penyajian data

Penyajian data vyaitu proses dimana informasi yang didapatkan
dikumpulkan menjadi satu dan disusun berdasarkan kelompok — kelompok yang
diperoleh dari hasil penelitian. Penyajian data diharapkan hasil yang diperoleh
terorganisir, tersusun dengan pola hubungan, sehingga mudah diphami dan
merencanakan kerja selanjutnya.Selanjutnya, peneliti menyusun data yang sesuai
dan relevan agar menghasilkan informasi yang mudah dan dapat dipahami.
3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah hasil dari penelitian yang menjawab fokus
penelitian berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan. Penarikan
kesimpulan yang digunakan adalah penalaran induktif dimana suatu proses
penarikan kesimpulan dari yang bersifat khusus menjadi kesimpulan yang bersifat
umum dan disajikan dalam bentuk deksriptif dengan berpedoman pada kajian

peneliti.?

3 “Sukirman, dkk ¢ Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Artikel Ilmiah’ Palopo 25 Juli
2019 (Edisi Revisi).,” t.t.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan terletak pada wilayah Desa
Bone Subur Kec. Sabbang Selatan Kab.Luwu Utara. Lokasi UPT SMP Negeri 6
Satap Sabbang Selatan tepatnya terletak di JI. Bone Subur, Kecamatan Sabbang
Selatan, Kabupaten Luwu Utara. Mata pencarian masyarakat disekitarnya sangat
beragam, ada yang berprofesi sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil), pedagang, dan
mayoritas sebagai buruh dan tani. Sekolah ini didirikkan pada Tnggal 01 Januari
2008 namun untuk jenjang akreditas Negeri dan status kepemilikan pemerintah
pada tanggal 01 Februari 2018, dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS)
20181884451251 dan NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional) 69760817.
Sekolah ini bertempat di lahan dengan luas 5.347,17 m?. Sejak tahun 2018 UPT
SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan telah dipimpin oleh beberapa kepala
sekolah:

Tabel 4.1 Nama-nama kepala sekolah yang menjabat di UPT SMP Negeri
6 Satap Sabbang Selatan

Nama Kepala Sekolah Tahun Jabatan
Dra. Masra 2008 — 2017
Hawisah, S.Ag 2017 — 2019
Dae, S.Pd 2019 - 2021

Sitti Hamsinah, S.Pd 2021 — Sekarang




Sumber : Tata usaha UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan Tahun 2021

a. Visi dan Misi UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan

1) Visi
Mewujudkan peserta didik yang beriman, bertakwa, cerdas dan berbudi luhur

yang berlandaskan pancasila.

2) Misi

a) Menanamkan nilai — nilai imtak dan iptek terhadap peserta didik.

b) Memberdayakan tenaga pendidik secara maksimal dalam proses
pembelajaran dan bimbingan.

¢) Menjalin kerja sama yang baik antar komite, orang tua murid dan pemerintah
desa serta warga masyarakat di sekitar sekolah dalam berbagai kegiatan demi
mewujudkan kemajuan sekolah.

Sumber : Tata usaha UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan Tahun 2021



b. Struktur Organisasi UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan

KEP.SEKOLAH

SITTI HAMSINAH, S.Pd

WAKASEK

MASTON, S.Pd.MM.Pd

v v
HUMAS PERPUS TATA USAHA
MARLINA JUSMAN, S.Pd SYAHRUDDIN
Y 3
LAB KESISWAAN LAB
SRY SARTIKA SRY
WAHYUNINGSIH, S.Si WAHYUNINGSIH, S.Si
W.KELAS VII
SURIANTI TUNDUKAN
S.Pd
Y 3
W.KELAS VIII W.KELAS IX.A W.KELAS IX.B
HASMIDAR, S.Pd MARLINA SARTIKA S.P

Gambar 4.1 Struktur Organisasi UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan




c. Sarana dan Prasarana UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan

Sarana dan prasarana adalah semua sarana yang digunakan di sekolah atau
lembaga pendidikan yang bertujuan untuk membantu proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Berikut ini sarana dan prasarana yang ada di sekolah UPT SMP Negeri 6
Satap Sabbang Selatan:

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana

No Sumber belajar Jumlah Ruangan
1. Ruang Kelas 4
2. Ruang Guru 1
3. Perpus 1
4. Lab 1
5. Toilet/WC 2

Sumber : Tata usaha UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan Tahun 2021
2. Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran daring mata
pelajaran matematika yang dilakukan peneliti adalah melakukan pengamatan
terhadap grup kelas VIII dengan bantuan Ibu Husaeni sebagai guru mata pelajaran
matematika di kelas VIII. Dari hasil pengamatan peneliti peserta didik tidak
mampu belajar dengan aktif. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada proses

pembelajaran daring yaitu, guru memberi salam namun tidak memberikan list



absen sesuai dengan hasil pengamatan pembelajaran matematika di whatsapp

group.

15.15 il 2. D@D
¢ (== MATEMATIKA KLS Vi...
Adinda, Azzam, Diana, Eva, Eva, F...
8 September 2021
Ibu Mhily (Matematika)
Assalamualaikum

Assalamualaikum

Waalaikum'salam

ilaikum

Walaikumsalam bu -, .,

Fia (VIIN& 1
Waalaikumsalam

Fadli

\ssalar

Waalaikum salam 5 oo

Assalamualaikum

Waalaikumsalam

S

Gambar 4.2 (guru memberi salam)

Kemudian, masuk pada materi pembelajaran. Pada saat pembelajaran
materi, guru mengirim foto materi di Whatsapp Grup kemudian menjelaskan
dengan cara mengirimkan video penjelasan materi. Setelah guru menjelaskan
materi, peserta didik diminta untuk menulis kembali apa yang telah dijelaskan
oleh gurunya dan diperiksa saat ingin memasuki ulangan akhir semester.

Selanjutnya, pemberian tugas. Pada saat pemberian tugas, guru memberi
arahan atau menjelaskan mengenai tugas yang akan diberikan kepada peserta
didik. Setelah peserta didik telah paham atau mengerti, barulah peserta didik

mengerjakan tugasnya dan diberi waktu sampai pertemuan selanjutnya.



15.13 .l . @D
< (E== MATEMATIKA KLS VI

Adinda, Azzam, Diana, Eva, Ev

MATEMATIKA KLS V

Adinda, Azzam, Diana, Eva, Eva

Ibu Mhily (Matematika)

Ibu Mhily (Matematika)

Jumiati

Assalamualaikum anak cantik Owh iyye bu

dan ganteng kt ini ada Bl Lk Catataniba
catatan tolong dicatat ya' ini
bagian pertama judulx sj yg >
< S 3 Ibu Mhily (Matematika)
g'ltjlfl/:—'ry'?e’iﬁgilﬂsll,!:'?zltGAN Nanti klo sudah di tat ibu jelsakan
TS % sl an lewat video ,,, ibu kirim disini group
halaman berikutx )

Ibu Mhily (Matematik Ibu Mhily (Matematika)

Di buku catatan bu

lyee cantik

S

Gambar 4.3 (memberi tugas) Gambar 4.4 (memberi tugas)

- .
MATEMATIKA KLS V

Adinda, Azzam, Diana, Eva, Eva,

<

1bu Mhily (Matematika)

Di buku
lyee cantik )

Selamat mencatat anak2 cantik dan

gaguhku@ e@e

Fadli
lye

udah dicatat ibu je

kirim disini group

1bu M (Matematika)
lyeee,, 1

Tolong yg belom sy save nox kasi
info nm ta

Kamelia

amat menc

a hi 1@99919
lye buk

S

Gambar 4.5 (guru memberi semangat)



Pada pembelajaran matematika melalui belajar daring semua peserta didik mampu
memahami media pembelajaran yang digunakan guru namun hanya sebagian

peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran.

6

MATEMATIKA KLS VIII...

Tambah deskripsi grup

Bisukan notifikasi
Notifikasi kustom

Tampilkan media

Pesan sementara
Mati

Enkripsi
Pes dar

 panggilan
end-to-end. Ketuk untuk in

Anda

Sibuk

+62 812-1903-3393
RIFALDI

Gambar 4.6 (jumlah peserta didik)

Saat pembelajaran berlangsung ada beberapa peserta didik yang tidak
mampu berkonsentrasi dan memusatkan pikiran pada pembelajaran matematika.
Sehingga mengakibatkan peserta didik tidak dapat memahami materi yang
dijelaskan oleh guru. Proses pembelajaran matematika secara daring peserta didik
tidak memiliki semangat untuk mengikuti pelajaran matematika.

Dalam proses pembelajaran peserta didik mampu memahami kalimat atau
bahasa yang digunakan guru karena menggunakan bahasa yang tidak formal

namun tidak mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.



15.13 .l e D@D
MATEMATIKA KLS Vi...

Adinda, Azzam, Diana, Eva, Eva, F.

< (a2

Jumiati
Owh iyye bu

Di buku catatan bu
Ibu Mhily (Matematika)

Nanti klo sudah dicatat ibu jelsakan
lewat video ,,, ibu kirim disini group

Ibu Mhily (Matematika)

Di buku catatan bt

lyee cantik

S

Gambar 4.7 (respon peserta didik)

Respon peserta didik terhadap pembelajaran hanya merespon ketika guru
memberikan pernyataan namun tidak bertanya mengenai pembelajaran sehingga
komunikasi antara peserta didik dan guru tidak terjalin dengan baik mengenai

pembelajaran matematika.

Gambar 4.8 (menanyakan tugas)



Pembelajaran matematika secara daring mengakibatkan peserta didik tidak
memiliki motivasi untuk belajar sehingga ketika guru menjelaskan materi peserta
didik hanya memperhatikan namun tidak memahami materi yang dijelaskan.
Sehingga hubungan peserta didik dengan peserta didik yang lain masih bisa
terjalin dengan baik dengan cara berkomunikasi melalui handphone. Namun hal
tersebut tentunya berbeda ketika berkomunikasi secara langsung.

Keluarga sangat berperan pada proses pembelajaran matematika secara
daring dengan membantu peserta didik untuk belajar dirumah ataupun mengawasi
peserta didik jika tidak belajar. Sedangkan lingkungan masyarakat berperan dalam
aktivitas sehari — hari peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan selama kurang
lebih 2 tahun semenjak pandemi covid-19semua orang tua peserta didik mampu
menyediakan fasilitas untuk belajar selama pembelajaran daring,namun tidak ada
bantuan dari pihak sekolah yang diberikan seperti kuota internet yang diberikan
kepada peserta didik.

3. Hasil Wawancara
a. Hasil wawancara dengan subjek 1

Hasil wawancara dengan peserta didik subjek 1 Putri Diana hari Kamis 4
November 2021 mengatakan bahwa pada saat pembelajaran ia telah memahami
media yang digunakan oleh guru karena menggunakan whatsapp group, namun
pada saat guru menjelaskan materi peserta didik mengaku tidak mampu
memahami materi yang disampaikan karena banyaknya perhitungan dan

kurangnya penjelasan dari guru .



Tetapi untuk bahasa yang digunakan guru ia mampu memahami karena
penggunaan bahasa yang tidak formal, namun ia merasa kesulitan untuk bertanya
langsung kepada guru melalui handphone sehingga juga menyebabkan ia tidak
merespon dengan baik apa yang ditanyakan oleh guru. Pada proses pembelajaran
daring peserta didik Putri Diana merasa tidak memiliki motivasi karena kurang
semangat dalam belajar ia hanya memperhatikan penjelasan guru namun tidak
mengerti materi yang dimaksud karena hanya melalui video yang dikirimkan.

Putri Diana juga merasa kesulitan dengan banyaknya tugas dan jaringan
internet yang tidak bagus sehingga ketika mendownload video membutuhkan
waktu. Namun untuk komunikasi dengan teman masih berjalan dengan baik.
Keluarga berperan penting karena mampu menegur peserta didik jika malas
belajar dan membantu jika ada tugas yang diberikan begitu juga dengan
lingkungan sekitarnya membantu untuk mengurangi kebosanan peserta didik
dalam belajar daring dengan bermain ketika sudah belajar di sekitar rumahnya.
Kesulitan yang dikeluhkan juga yaitu tidak adanya kuota bantuan yang diberikan
dari pihak sekolah namun untuk fasilitas yang diberikan orang tua sudah ada
dengan membelikan android untuk membantu proses pembelajaran daring. *

b. Hasil wawancara dengan subjek 2

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan peserta didik

Ahmad Reski yang dilakukan pada hari Kamis 4 November 2021 untuk media

yang digunakan ia mengaku dapat memahami. Namun pada saat proses

! Wawancara dengan Putri Diana, 08 November 2021 di sekolah upt spmn 6 satap
sabbang selatan.



pembelajaran daring matematika ia tidak mampu berkosentrasi dan tidak fokus
dalam belajar karena memikirkan bermain. la juga merasa tidak bersemangat
belajar daring.

Kalimat yang digunakan guru mampu dipahami oleh peserta didik namun
tetap menghambat pembelajaran matematika, ia merasa takut untuk bertanya
melalui handphone sehingga ketika guru bertanya tidak ada respon yang
diberikan. Peserta didik merasa tidak termotivasi karena merasa bosan ia hanya
memperhatikan yang disampaikan guru namun tidak mengerti materi yang
dimaksud. Kesulitan yang lain seperti banyaknya tugas yang diberikan dan hanya
satu kali penyampaian untuk mencatat semua yg diberikan sehingga peserta didik
merasa bosan untuk mencatat. Komunikasi dengan teman masih berjalan dengan
baik melalui chat. Pihak keluarga juga memengaruhi hasil belajar peserta didik ia
mengaku orang tua menegur ketika tidak belajar namun tidak membantu
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. la juga tidak bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar karena hanya bermain game online di rumah.’

c. Hasil wawancara subjek 3

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik Wildan yang dilakukan
pada hari Kamis 4 November 2021 mengatakan bahwa ia telah memahami media
yang digunakan oleh guru yaitu whatsapp group. Pada saat pembelajaran peserta

didik merasa tidak mampu memahami apa yang disampaikan oleh guru karena

> Wawancara dengan Ahmad Reski, 08 November 2021 di sekolah upt spmn 6 satap
sabbang selatan.



penyampaian materi yang tidak jelas sehingga peserta didik tidak mampu
berkosentrasi dan tidak fokus selama pembelajaran berlangsung.

Peserta didik merasa tidak bersemangat dalam belajar matematika secara
daring dikarenakan tidak bisa bertemu dengan teman yang lain. Hasil belajar
peserta didik menurun dikarenanakan pembelajaran matematika secara daring
menghambat pembelajaran. Respon yang diberikan tidak ada karena merasa takut
untuk bertanya melalui chat perihal materi yang tidak dimengerti sehingga tidak
ada motivasi ketika belajar. la hanya memperhatikan namun tidak mengerti materi
yang dimaksud karena tidak ada penjelasan yang diberikan oleh guru. Kesulitan
yang lain seperti jaringan internet lama ketika mendownload gambar tugas yang
dikirimkan dan tidak mengerti maksud dari tugas yang diberikan karena
banyaknya rumus dalam tugas catatan yang diberikan dan tidak adanya bantuan
dari pihak sekolah.

Komunikasi dengan teman yang lain juga masih baik melalui chat
whatsapp, namun dari pihak keluarga hanya menegur ketika melihat peserta didik
tidak belajar namun tidak membantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru sehingga tugasnya banyak yang tidak dikerjakan. Peserta didik juga merasa
bosan dengan belajar daring terus menerus karena orang tua peserta didik

melarang anaknya untuk pergi bermain di sekitar rumahnya.’

* Wawancara dengan Wildan, 08 November 2021 di sekolah upt spmn 6 satap sabbang
selatan.



d. Hasil wawancara subjek 4

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik Nita Sari yang
dilakukan pada hari Kamis 4 November 2021 mengatakan bahwa ia telah
memahami media yang digunakan oleh guru yaitu whatsapp group. Pada saat
proses pembelajaran berlangsung peserta didik merasa tidak mampu
berkonsentrasi dan tidak fokus belajar sehingga tidak bisa memahami materi yang
disampaikan oleh guru.

Peserta didik merasa tidak bersemangat karena sudah merasa bosan
sehingga tidak ada motivasi belajar matematika secara daring. la juga merasa
takut bertanya kepada guru ketika pembelajaran sehingga hasil belajar renadah
dan komunikasi peserta didik dengan guru sangat minim. Ketika guru
menjelaskan materi peserta didik mengaku hanya memperhatikan namun tidak
mengerti apa yang dijelaskan, bukan hanya itu kesulitan yang lain yang dialami
peserta didik yaitu susahnya jaringan untuk mengakses video atau file yang
dikirimkan guru dan tidak ada bantuan kuota internet yang diberikan oleh pihak
sekolah . Komunikasi dengan teman yang lain masih bisa melalui sosial media.
Peran keluarga dalam pembelajaran daring ini sangat berperan penting menurut
pengakuan peserta didik NS orang tua tidak mengawasi dia ketika belajar
dikarenakan ke kebun dan tidak membantu mengerjakan tugas sehingga ia juga

merasa malas untuk belajar.*

* Wawancara dengan Nita Sari, 08 November 2021 di sekolah upt spmn 6 satap sabbang
selatan.



e. Hasil wawancara subjek 5

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik Nur Hidayah yang
dilakukan pada hari Kamis 4 November 2021 mengatakan bahwa ia telah
memahami media yang digunakan oleh guru yaitu whatsapp group. Pada saat
guru menjelaskan materi pembelajaran terkhusus materi matematika peserta didik
mengaku tidak dapat berkonsentrasi dan tidak fokus belajar karena dilakukan
dengan melakukan aktivitas lain di rumah sehingga menghambat pembelajaran
dan hasil belajar menurun.

Peserta didik juga merasa tidak bersemangat belajar daring karena tidak
bertemu dengan teman yang lain sehingga motivasi peserta didik untuk belajar
sangat rendah. Komunikasi guru dan peserta didik sangat minim karena peserta
didik segan untuk bertanya tentang hal yang tidak dimengerti. la mengaku hanya
memperhatikan penjelasan namun tidak mengerti apa yang dijelaskan guru. Bukan
hanya itu peserta didik merasa kesulitan dengan kuota internet yang cepat habis
sehingga tugas menumpuk karena tidak ada bantuan dari pihak sekolah.

Komunikasi dengan teman ketika menanyakan tugas terjalin dengan baik
melalui chat di whatsapp namun peran keluarga dalam mengawasi peserta didik
dalam belajar peserta didik mengaku tidak diawasi sehingga ia bisa mengerjakan
hal lain ketika belajar dan anggota keluarga tidak membantu dalam menyelesaikan

tugas sehingga tugas menumpuk dan peserta didik malas mengerjakannya. Ketika



selesai pembelajaran peserta didik hanya bermain atau melakukan aktivitas lain di

sekitar rumahnya sehingga melupakan tugas yang diberikan oleh guru.’

N Indikator kesulitan belajar Faktor — faktor

o | Nama Internal | Eksternal
1 2(3|4|5([6|7|8| 1 2(3|4|5|6]|7

1. | Putri X (X [VIVIVIX|VIVIVIVIVIXNV V|V

Diana

2.|Ahmad [ X [VI|VIVI[VIX |V [V |VIVIV XV [X |V

Reski

3. |Wildan [X [V|VIVI|VIXV [V IVIVIVIXW [X |V

4. | Nita X[ VIVIVIVIXWV [V IVIVIVIXV v

Sari

5. | Nur X [(X|VIVIVIX|VIVIVIVIVIXWV V|V

Hidayah

Keterangan Indikator Kesulitan Belajar : Keterangan Simbol:
Perception v/ = Mengalami kesulitan
Attention X = Tidak mengalami kesulitan

1.

8

T O TIEERORID

Memory

Processing spead
Metacognition
Language
Academic

Saocial

Keterangan Faktor- Faktor Kesulitan Belajar :
Internal

Eksternal :

: 1. Faktor Motivasi

2. Faktor Intelegensi

3. Pemahaman

4. Lingkungan sekolah
5. Lingkungan keluarga
6. Lingkungan masyrakat
7. Fasilitas

>! Wawancara dengan Nur Hidayah, 08 November 2021 di sekolah upt spmn 6 satap
sabbang selatan.



B. Pembahasan

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti mengumpulkan data dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi yang telah peneliti sajikan sebelumnya, kemudian
dapat dianalisa dan ditarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan.

Hasil dari analisis observasi dan wawancara yang dilaksanakan di UPT
SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan di kelas VIII setelah ditelaah, peneliti
menemukan beberapa kesulitan peserta didik ketika belajar matematika secara
daring. Hal tersebut sehubungan dengan rumusan masalah penelitian, yaitu
“Kesulitan apa yang dialami oleh peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6
Satap Sabbang Selatan dalam belajar matematika selama pembelajaran di masa
pandemi Covid — 19” dan “Faktor — faktor apa yang memengaruhi peserta didik
kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan dalam belajar matematika
selama pembelajaran di masa pandemi Covid — 19”.

Selama peneliti melakukan penelitian, peneliti dapat menganalisis
kesulitan belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6 Satap
Sabbang Selatan. Setelah peneliti melakukan wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan wali kelas VII1 dan peserta didik sebagai subjek yang terdiri
dari 5 orang mengatakan bahwa adanya beberapa kesulitan yang dialami :

1. Kesulitan belajar matematika peserta didik kelas VII1 UPT SMP Negeri

6 Satap Sabbang Selatan.



Kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik pada saat
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19menyebabkan peserta didik merasa
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sehingga menghasilkan beberapa
indikator penyebab kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik
diantaranya:

a. Perception ( memahami media pembelajaran) dapat dilihat dari hasil
observasi dan wawancara peserta didik mengatakan telah memahami media
yang digunakan guru dalam pembelajaran yaitu menggunakan whatsapp
group terbukti dengan semua siswa telah bergabung di grup pembelajaran
matematika.

b. Attention (konsentrasi peserta didik) dari hasil observasi dan wawancara
peserta didik tidak mampu berkonsetrasi dengan baik ketika pembelajaran
matematika dikarenakan peserta didik memikirkan hal lain ketika belajar
seperti bermain dan lingkungan rumah yang ribut sehingga peserta didik tidak
fokus serta melakukan aktivitas lain ketika pembelajaran berlangsung.

c. Memory (fikiran peserta didik dalam belajar) dari hasil penelitian peserta
didik tidak mampu fokus ketika pembelajaran karena menurut mereka
matematika susah, banyak perhitungan dan banyak rumus yang mereka harus
pelajari.

d. Processing speed (kecakapan dalam memproses sesuatu) dari hasil penelitian

peserta didik merasa penjelasan materi yang dilakukan tidak tersampaikan



dengan baik. Terlihat dari hasil observasi guru tidak menjelaskan sedikit
materi yang akan dipelajari namun langsung memberikan tugas kepada siswa
sehingga peserta didik lamban dalam memahami materi yang diberikan.
Metacognition (kesulitan membangun pemahaman baru) dari hasil observasi
dan wawancara peserta didik merasa tidak mampu memahami metode
pembelajaran yang digunakan guru dikarenakan metode yang digunakan
dalam pembelajaran daring merupakan metode yang baru digunakan sehingga
peserta didik merasa belum mampu beradaptasi secara baik dalam proses
pembelajaran.

Language (bahasa) dari hasil observasi dan wawancara peserta didik mampu
memahami bahasa atau kalimat yang digunakan guru.

Academic (hasil belajar) dari hasil penelitian peserta didik merassa
pembelajaran online ini menghambat dikarenakan matematika membutuhkan
praktek langsung ketika belajar sehingga hasil belajar peserta didik rendah.
Social (hubungan sosial peserta didik) dari hasil penelitian hubungan sosial
peserta didik tidak terjalin dengan baik dikarenakan komunikasi yang terjalin
hanya melalui via social media dikarenakan pembelajaran secara daring dan
lingkungan tempat tinggal mereka yang saling berjauhan mengakibatkan
kemampuan belajar menurun.

Faktor — faktor yang memengaruhi kesulitan belajar matematika peserta

didik kelas VII1 UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan.



Berdasarkan uraian di atas faktor yang memengaruhi kesulitan belajar
dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6
Satap Sabbang Selatan yaitu meliputi faktor internal dan faktor eksternal
diantaranya sebagai berikut :
a. Faktor Internal

1) Motivasi dari hasil penelitian peserta didik merasa tidak memiliki
motivasi dalam belajar daring terutama pelajaran matematika karena
merasa tidak bersemangat dan bosan.

2) Intelegensi (1Q) dari hasil penelitian ketika proses pembelajaran peserta
didik hanya memperhatikan namun tidak mengerti materi yang dijelaskan
guru karena hanya melalui video dan tidak ada praktek langsung.

3) Pemahaman (kesulitan yang dialami peserta didik) dari hasil penelitian
peserta didik merasa selama pembelajaran daring mendapatkan tugas
yang banyak daripada pembelajaran offline dan susahnya jangkauan
jaringan.

b. Faktor Eksternal

1) Lingkungan sekolah (faktor eksternal) dari hasil penelitian peserta didik
masih dapat berkomunikasi dengan baik melalui sosial media yang
dimiliki peserta didik.

2) Lingkungan keluarga (faktor eksternal) dari hasil penelitian peserta didik
merasa tidak ada pengawasan keluarganya ketika sedang belajar, menurut

mereka orang tua hanya mengawasi namun tidak membantu mengerjakan



tugas dan ada juga yang sama sekali tidak menegur ketika peserta didik
tidak belajar dan tidak membantu dalam mengerjakan tugas.

3) Lingkungan masyarakat (faktor eksternal) dari hasil penelitian pengaruh
teman di lingkungan masyarakat yang selalu bermain yang berada
disekeliling tempat tinggalnya memengaruhi peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar untuk bermain sehingga peserta didik enggan
untuk belajar.

4) Faktor fasilitas (faktor eksternal) dari hasil penelitian untuk fasilitas dari
orang tua semua peserta didik telah memiliki fasilitas yaitu android yang
digunakan untuk belajar namun fasilitas dari sekolah tidak ada seperti

bantuan kuota internet.

Hasil penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang diteliti oleh Wachid
Palguna Bayu Sena dengan judul Analisis kesulitan peserta didik dalam
pembelajaran daring materi statistika pelajaran matematika pada MT’s Negeri di
Grobogan. Persamaan penelitian ini dengan peneliti Wachid Palguna Bayu Sena
merupakan sama-sama membahas mengenai pembelajaran matematika secara
daring, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif sedangkan peneliti Wachid Palguna Bayu Sena yaitu
menggunakan jenis penelitian kuantitaif dengan pandangan deskriptif. Peneliti
kedua, yaitu Dyah Isnaini dengan judul penelitian “Kesulitan peserta didik kelas
VIl dalam pembelajaran matematika berbasis daring di SMP Negeri 2 Tuntang

tahun pelajaran 2019/2020”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian



sebelumnya adalah sama — sama membahas pembelajaran daring atau online,
Sedangkan perbedaannya terdapat pada hasil dan jenis penelitiannya . Peneliti 3,
yaitu Nur Adilah dengan judul penelitian “Faktor yang memepengaruhi kesulitan
belajar daring terhadap pembelajaran bahasa indonesia siswa kelas XI SMAN 3
Gowa” Persamaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah keduanya
merupakan jenis penelitan deskriptif kualitatif sedangakn perbedaanya yaitu pada
penelitian sebelumnya berfokus pada faktor — faktor yang mempengaruhi
sedangkan penelitian ini berfokus pada kesulitan belajar matematika di masa

pandemi covid-19.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang Analisis

Kesulitan Belajar Matematika Di Masa Pandemi Covid-19 Peserta Didik Kelas

VIl SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan, dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai

berikut :

1.

Kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik kelas VIII SMP

Negeri 6 Satap Sabbang Selatan di masa pandemi covid-19.

a.

Attention, tidak dapat berkonsentrasi dengan baik karena memikirkan hal
lain seperti bermain, lingkungan rumah yang ribut dan melakukan aktivitas
lain dirumah seperti menyapu.

Memory, tidak fokus karena matematika banyak perhitungan, matematika
susah, dan banyaknya rumus.

Processing Speed, tidak mampu memahami penjelasan materi yang
diberikan oleh guru sehingga peserta didik lamban dalam memahami

materi yang diberikan.

. Metacognition, tidak mampu memahami metode pembelajaran yang

digunakan dalam proses pembelajaran.
Academic, peserta didik merasa hasil belajar mereka rendah pada
pembelajaran matematika secara daring dikarenakan ~matematika

membutuhkan praktik langsung.



f. Social, hubungan sosial peserta didik yang tidak terjalin dengan baik
dikarenakan komunikasi hanya melalui social media dan lingkungan

tempat tinggal yang berjauhan.

Dari delapan indikator kesulitan belajar, diantaranya enam indikator yang
memengaruhi terhadap kesulitan yang dialami peserta didik yaitu dari indikator
attention, memory, processing speed, metacognition, academic dan social serta
keterbatasan guru dalam menggunakan media pembelajaran selama pembelajaran

daring.

2. Faktor- faktor yang memengaruhi kesulitan belajar matematika peserta didik

kelas VIII.

a. Faktor internal

1) Tidak ada motivasi ketika belajar karena kurang semangat dan merasa
bosan belajar daring.

2) Faktor intelegensi peserta didik dalam belajar, peserta didik hanya
memperhatikan namun tidak mengerti materi yang dijelaskan guru.

3) Pemahaman peserta didik mereka merasa selama pembelajaran daring
mendapatkan tugas yang banyak daripada pembelajaran offline. Kesulitan
yang lain seperti susahnya jaringan.

b. Faktor eksternal

1) Lingkungan keluarga, ada yang menegur ketika tidak belajar dan ada yang

hanya mengawasi namun tidak membantu mengerjakan tugas dan ada juga



yang sama sekali tidak menegur ketika peserta didik tidak belajar dan tidak
membantu dalam mengerjakan tugas.

2) Pengaruh teman di lingkungan masyarakat yang selalu bermain yang
berada disekeliling tempat tinggalnya memengaruhi peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar untuk bermain sehingga peserta didik enggan
untuk belajar.

3) Faktor fasilitas yaitu tidak ada bantuan kuota internet dari pihak sekolah.
Dari faktor diatas dapat disimpulkan faktor eksternal dan internal

berpengaruh terhadap kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Faktor
eksternal yang berpengaruh yaitu faktor jaringan internet terbatas, tugas yang
banyak, faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan masyarakat serta dari
faktor instrumental yaitu tidak disediakannya bantuan kuota internet dari sekolah.
Sedangkan dari faktor internal yaitu dari faktor kurangnya motivasi ketika belajar,
faktor intelegensi dan faktor pemahaman peserta didik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat
ditunjukkan kepada pihak-pihak terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi guru, peneliti berharap untuk lebih tegas dalam menghadapi peserta
didik agar bisa lebih aktif.
2. Peneliti berharap ada peneliti lanjutan yang lebih spesifik menelaah belajar

daring dengan materi pembelajaran yang berbeda.



3. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti

berikutnya.

4. Peneliti berharap ada penelitia njut untuk mengatasi kesulitan belajar

matematika secara dari
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media yang digunakan oleh guru
pada saat proses pembelajaran
matematika secara daring?

Hﬁ + peke wlMMPP

Menurut anda saat guru menjelaskan
materi pada saat pembelajaran
matematika apakah anda dapat
berkonsentrasi dengan baik?

Tldak karers  wxciin Wengaubic

Pada saat guru menjelaskan materi
matematika, apakah anda dapat
memusatkan pikiran pada proses
pembelajaran ?

Tidak |

Bagaimana menurut anda apakah
pembelajaran  matematika  yang
disampaikan oleh guru dalam
pembelajran daring dapat
tersampaikan dengan baik?

Tdak  learews lonuﬂck ooy~

Apakah anda bersemangat dalam
mengikuti  pelajaran  matematika
secara daring?

Tidsk . karwa

teman

hidak (Du(-cmu

Apakah anda dapat memahami
kalimat atau bahasa yang digunakan
oleh guru pada saat proses
pembelajaran?

Bica

Menurut anda apakah pembelajaran
daring ini dapat membantu atau
malah menghambat dalam
pembelajaran matematika?

Memglrambiat

Bagaimana menurut anda dengan
adanya proses pembelajaran
matematika secara daring, apakah
anda dapat bertanya masalah
pembelajaran kepada guru secara
mandiri?

Tidek  karena takat ber(»-\uvq

Pada saat guru memberikan materi
matematika, apakah anda merespon
atau menjawab dengan baik?

Tidsic Weregpon .




Apa yang menjadi motivasi anda
dalam belajar matematika selama
proses pembelajaran daring?

Tdeke  ade wokuze:

Terkait dengan matematika yang
penuh perhitungan, apakah anda
memperhatikan guru pada saat
menjelaskan materi ?

hj( > "'\FZ levrmung  weng e apa
¥9 o(t\fAIMPQMM Hru

Apakah anda mampu memahami
materi matematika yang disampaikan
oleh guru melalui pembelajaran
daring?

Tz | bﬂkY{k Ceksli tuwpp

Menurut anda kendala apa saja yang
anda alami pada saat proses
pembelajaran  matematika  secara
daring?

Tanngan  Jele

Menurut anda  dalam  proses
pembelajaran daring apakah anda
dapat bertukar pikiran dengan teman
yang lain pada saat pembelajaran
matematika?

Ot eli gup elas

Pernahkah anda ditegur atau diberi
hukuman ketika anda melakukan
kesalahan dirumah?

Aiegur  gies Rl belsjar

Apakah anggota keluarga yang lain
membantu  menyelesaikan  tugas

matematika yang diberikan oleh guru
9

Tedak

Setelah belajar, apakah anda pergi
bermain dengan teman yang lain?

Tedak

Adakah bantuan seperti kuota
internet yang anda terima dari
sekolah ?

‘r\\‘lik ﬂ’<

Apakah anda memiliki fasilitas
seperti android atau laptop yang
digunakan dalam proses
pembelajaran daring?




Nama

Kelas

LEMBAR WAWANCARA SISWA
: Nta San
BRI

Hari / Tanggal : Cemin 03 Novumber 2o

Waktu

3 03-29—08.30

No

Pertanyaan Jawaban

Apakah anda dapat memahami
media yang digunakan oleh guru
pada saat proses pembelajaran
matematika secara daring?

‘5‘ b3

Menurut anda saat guru menjelaskan
materi pada saat pembelajaran
matematika apakah anda dapat
berkonsentrasi dengan baik?

Teele  karews watematies  Svsah

Pada saat guru menjelaskan materi
matematika, apakah anda dapat | Tikk b= larens dnwt
memusatkan pikiran pada proses bawyak  omug

pembelajaran ?

Bagaimana menurut anda apakah
pembelajaran  matematika  yang
disampaikan oleh guru dalam Tde momgert aps ywg ¢
pembelajran daring dapat | Addedutkan

tersampaikan dengan baik?

Apakah anda bersemangat dalam
mengikuti  pelajaran  matematika Tdeke + bosaun  Ainmch
secara daring?

Apakah anda dapat memahami
kalimat atau bahasa yang digunakan | B, (e«
oleh guru pada saat proses
pembelajaran?

Menurut anda apakah pembelajaran 2
daring ini dapat membantu atau Maglowbst . kaens  fiedele bse

malah menghambat dalam | bertangs dug Guu  Seave lauseong
pembelajaran matematika?

Bagaimana menurut anda dengan
adanya proses pembelajaran
matematika secara daring, apakah | (edelc
anda dapat bertanya masalah
pembelajaran kepada guru secara
mandiri?

Pada saat guru memberikan materi | _
matematika, apakah anda merespon | (aic " %‘.&P’“
atau menjawab dengan baik? il ta.




Apa yang menjadi motivasi anda
dalam belajar matematika selama
proses pembelajaran daring?

Teek  ade worovasy

Terkait dengan matematika yang
penuh perhitungan, apakah anda
memperhatikan guru pada saat
menjelaskan materi ?

MUMPG'W(’CKAM (’“‘3"(“”"" ury

Apakah anda mampu memahami
materi matematika yang disampaikan
oleh guru melalui pembelajaran
daring?

bdae et

Menurut anda kendala apa saja yang
anda alami pada saat proses
pembelajaran  matematika  secara
daring?

J“"U’ym Dlete. vubvic  wendowulos)
Vdeo  belagar

Menurut anda  dalam  proses
pembelajaran daring apakah anda
dapat bertukar pikiran dengan teman
yang lain pada saat pembelajaran
matematika?

s b el whikiapp

15.

Pernahkah anda ditegur atau diberi
hukuman ketika anda melakukan
kesalahan dirumah?

Abegme bideke Atawasi av
Gl ok romch

16.

Apakah anggota keluarga yang lain
membantu  menyelesaikan  tugas

matematika yang diberikan oleh guru
0

Tdee  dbatv  lcarevia ke e

17.

Setelah belajar, apakah anda pergi
bermain dengan teman yang lain?

Y« berurTin

18.

Adakah bantuan seperti kuota
internet yang anda terima dari
sekolah ?

Tdic G

19.

Apakah anda memiliki fasilitas
seperti android atau laptop yang
digunakan dalam proses
pembelajaran daring?

Y -




Nama

Kelas

Hari / Tanggal

Waktu

LEMBAR WAWANCARA SISWA

- Nue Hiolayk
B

© 093¢ ~ 0dqs

D Senin 08 Novemder 107

No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah anda dapat memahami
media yang digunakan oleh guru
pada saat proses pembelajaran
matematika secara daring?

Y pake Whdsqpp

Menurut anda saat guru menjelaskan
materi pada saat pembelajaran
matematika apakah anda dapat
berkonsentrasi dengan baik?

Toc , Yearems * Susah c(((xhaw.'

Pada saat guru menjelaskan materi
matematika, apakah anda dapat
memusatkan pikiran pada proses
pembelajaran ?

Tdek bows  lgrena Mengap)
dan  wewb ertlnkan ek

Bagaimana menurut anda apakah
pembelajaran  matematika  yang
disampaikan oleh guru dalam
pembelajran daring dapat
tersampaikan dengan baik?

Tdak Ueny exki

Apakah anda bersemangat dalam
mengikuti  pelajaran  matematika
secara daring?

Tdake  cavenn Losan  divvnach

Apakah anda dapat memahami
kalimat atau bahasa yang digunakan
oleh guru pada saat proses
pembelajaran?

Y& wewcham?

Menurut anda apakah pembelajaran
daring ini dapat membantu atau
malah menghambat dalam
pembelajaran matematika?

Cukuy Mmtqlqaw‘(._

Bagaimana menurut anda dengan
adanya proses pembelajaran
matematika secara daring, apakah
anda dapat bertanya masalah
pembelajaran kepada guru secara
mandiri?

Tidede , Sogan bertmaye \ewat p

Pada saat guru memberikan materi
matematika, apakah anda merespon
atau menjawab dengan baik?

Tk tay

wmav  Wen gy ﬁ“‘ .




10.

Apa yang menjadi motivasi anda
dalam belajar matematika selama
proses pembelajaran daring?

Tidek  acdk wiokyag;

1;

Terkait dengan matematika yang
penuh perhitungan, apakah anda
memperhatikan guru pada saat
menjelaskan materi ?

Tdele wamperikiican learens Uaskewdric
Susah

12.

Apakah anda mampu memahami
materi matematika yang disampaikan
oleh guru melalui pembelajaran
daring?

dek Mw”q.'..

13.

Menurut anda kendala apa saja yang
anda alami pada saat proses
pembelajaran  matematika  secara
daring?

Togae batnyete |, Seving MU ot

14.

Menurut anda dalam  proses
pembelajaran daring apakah anda
dapat bertukar pikiran dengan teman
yang lain pada saat pembelajaran
matematika?

Wa. bise Wmure  Jhweben Ae -k;wm

15.

Pernahkah anda ditegur atau diberi
hukuman ketika anda melakukan
kesalahan dirumah?

Tidak Aiawes: Aelon bcl-tgo\r

Apakah anggota keluarga yang lain
membantu  menyelesaikan  tugas

matematika yang diberikan oleh guru
9

T dibank

Setelah belajar, apakah anda pergi
bermain dengan teman yang lain?

ya, di dewat  rumsh

Adakah bantuan seperti kuota
internet yang anda terima dari
sekolah ?

Toelek adx

Apakah anda memiliki fasilitas
seperti android atau laptop yang
digunakan dalam proses
pembelajaran daring?

bp Ao




Lampiran 2

Lembar Validasi



LEMBAR VALIDASI
PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI
Pokok Bahasan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:“Analisis Kesulitan Belajar

Matematika Di Masa Pandemi Covid — 19 Peserta Didik Kelas VIII UPT SMP

Negeri 6 Satap Sabbang Selatan”, peneliti menggunakan instrumen Lembar

Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran. Untuk itu, peneliti meminta kesedian

Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengam}an
Pengelolaan Pembelajaran yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 :berarti “kurang relevan”

2 : berarti “cukup relevan”

3 :berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”



Nilai

No Aspek yang dinilai

I | Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan

jelas

11 | Cakupan Aktivitas

| Jenis aktivitas guru yang diamati
dinyatakan dengan jelas

2 Jenis aktivitas guru yang diamati termuat
dengan lengkap

3 Jenis aktivitas guru yang diamati dapat
teramati dengan baik

111 | Bahasa yang digunakan

1 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik

dan benar

2 Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami

3 Menggunakan pernyataan yang
komunikatif

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

alopo, ™4 Oktober 2021

Validator,

CDr. fub ek Mam . M. )§or, !



LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI
Pokok Bahasan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: :“Analisis Kesulitan Belajar

Matematika Di Masa Pandemi Covid — 19 Peserta Didik Kelas VIII UPT SMP

Negeri 6 Satap Sabbang Selatan”, peneliti menggunakan instrumen Lembar

Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran. Untuk itu, peneliti meminta kesedian

Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan
Pengelolaan Pembelajaran yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 : berarti “kurang relevan”

2 : berarti “cukup relevan”

3 berarti “relevan”

4 : berarti “sangatrelevan”

Uraian Singkat:

Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mengetahui tentang kesulitan belajar
matematika siswa kelas VIII pada saat pembelajaran daring di masa pandemi
covid - 19.



Nilai

No Aspek yang dinilai 1 2 3 7
I |Isi

1 Kesesuain pertanyaan dengan indikator.

2 Kejelasan pertanyaan.

3 Kesesuain waktu menjawab pertanyaan.

I | Bahasa

1 Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

2 Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami

3 Kalimat pertanyaan tidak mengandung
multi tafsir

4 Menggunakan pernyataan yang
komunikatif

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

quh perfrop douy )ecSfahd -

Palopo, 14 Qktober 2021

Validator,



LEMBAR VALIDASI
PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI
Pokok Bahasan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: ““Analisis Kesulitan Belajar

Matematika Di Masa Pandemi Covid — 19 Peserta Didik Kelas VIII UPT SMP

Negeri 6 Satap Sabbang Selatan”, peneliti menggunakan instrumen Lembar

Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran. Untuk itu, peneliti meminta kesedian

Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan
Pengelolaan Pembelajaran yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 : berarti “kurang relevan”

2 berarti “cukup relevan”

3 berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”







Nilai

No Aspek yang dinilai 1 2 3 7
1 | Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan Vv
jelas
I | Cakupan Aktivitas
1 Jenis aktivitas guru yang diamati v
dinyatakan dengan jelas
2 Jenis aktivitas guru yang diamati termuat v
dengan lengkap
3 Jenis aktivitas guru yang diamati dapat v

teramati dengan baik
III | Bahasa yang digunakan

1 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik v
dan benar

2 Menggunakan bahasa yang mudah Lo
dipahami

3 Menggunakan pernyataan yang =
komunikatif

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3 Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 14 Oktober 2021
Validator,

NSRADIL (MUS ThRN S—fd.,MPd



LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI
Pokok Bahasan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Analisis Kesulitan Belajar
Matematika Di Masa Pandemi Covid — 19 Peserta Didik Kelas VIII UPT SMP
Negeri 6 Satap Sabbang Selatan”, peneliti menggunakan instrumen Lembar
Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran. Untuk itu, peneliti meminta kesedian
Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1.

2

3.

4.

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan
Pengelolaan Pembelajaran yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1

2
3
4

: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangatrelevan”

Uraian Singkat:

Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mengetahui tentang kesulitan yang
dialami siswa selama pembelajaran matematika secara daring di masa pandemi
Covid -19.



No Aspek yang dinilai 1 2N|hi 3 2
I |Isi
1 Kesesuain pertanyaan dengan indikator. v
2 Kejelasanpertanyaan. v
3 Kesesuainwaktumenjawabpertanyaan. v
II | Bahasa
1 Menggunakan bahasa Indonesia yang v
baik dan benar
2 Menggunakan bahasa yang sederhana dan =
mudah dipahami V)
3 Kalimat pertanyaan tidak mengandung
multi tafsir of
4 Menggunakan pernyataan yang
komunikatif

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:
|Wu5¢mw« potmayaan ‘(Wﬂ“‘ Wdieator  \ceqotra @ helagar

Palopo, 14 Oktober 2021

Validator,

( \SRA0IL Mu”mm’)‘('Pd‘JM-Pd.






1. Foto wawancara dengan guru




3. Foto wawancara dengan peserta didik Ahmad Reski

4. Foto wawancara dengan peserta didik Wildan

. |

5. Foto wawancara dengan peserta didik Nita Sari




6. Foto wawancara dengan peserta didik Nita Sari
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN
Jl.Agatis Kel. Balandai Kec. Bara 91914 Kota Palopo
Email: ftik@iainpalopo.ac.id /Web: www. ftik-iainpalopo.ac.id

IAIN PALOPO

Nomor - 1807 /In.19/FTIK/HM.01/09/2021 Palopo, 30 September 2021
Lampiran -
Perihal - Permohonan Surat Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kab. Luwu Utara

di—
Masamba

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa (i) kami, yaitu :

Nama . Riska Amaliah Febriana
NIM : 17 0204 0115

Program Studi . Tadris Matematika
Semester . IX (Sembilan)

Tahun Akademik : 2021/2022

akan melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi pada lokasi SMP Negeri
6 Satap Sabbang Selatan dengan judul: “Analisis Kesulitan Belajar Matematika di
Masa Pandemi Covid-19 Peserta Didik Kelas VIl UPT SMP Negeri 6 Satap
Sabbang Selatan”. Untuk itu kami mohon kiranya Bapak/lbu berkenan menerbitkan

Surat Izin Penelitian.

Demikian surat permohonan ini kami ajukan,atas perhatian dan kerjasamanya kami
ucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

t







PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

(DPMPTSP)

Jalan Simpurusiang Kantor Gabungan Dinas No.27 Telp/Fax 0473-21536 Kode Pos 92961 Masamba

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 18547/01252/SKP/DPMPTSP/X/2021
Memb. : Permoh Surat K g litian an. Riska Amaliah Febriana beserta lampirannya.
Menimbang : Rek dasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Luwu Utara Nomor 070/309/X/Bakesbangpol/2021 Tanggal 04
Oktober 2021
Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementrian Negara;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2007 tentang Pembi dan Peng; Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;
4. Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelayannn Terpadu Satu Pintu;

5. Peraturan Menteri Dalam Negefi Republik fndonesia Nomor 3“tahur’2 g Penerbitan Surat K gan Peneliti
6. Peraturan Bupati Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua atas P Bupati Luwu Utara Nomor 11 Tahun 2018
tentang Pelimpahan Keyenangan Perizinan, Non Perizinan dan Penanaman M epada Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Te: fu Pintu. )

Menetaph : Memb ..-..s gan PenclitianKepada ;.
Nama : Amallahl-'cbnann i
Nomor : oxs 11720280 ‘.
Telepon ——m R TR
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